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٤ - مٍۖیْوِقَْت نِسَحَْا يْٓفِ نَاسَنْلاِْا اَنقَْلخَ دَْقَل  
 

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya,”1 (At-Tin [95]: 4) 
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ABSTRAK 
 
M. Miqdad Muwafiqul Hasan, 2024 : STRATEGI MENUMBUHKAN 
KECAKAPAN SOSIAL BERKOMUNIKASI ANAK TUNARUNGU  
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA LUAR BIASA-BCD YAYASAN 
PEMBINAAN ANAK CACAT JEMBER 
 
Kata kunci: Kabupaten Jember, Kecakapan Sosial Komunikasi, SMPLB-BCD 

YPAC, Strategi, Tunarungu,  
 

 
Hakikatnya manusia merupakan makhuk sosial yang membutuhkan interaksi 

satu sama lain. interaksi dapat terjadi apabila seseorang tersebut memiliki 
kemampuan untuk bersosialisasi yang baik. kemampuan inilah yang dapat 
dikatakan sebagi kecakapan sosial. Anak tunurungu menjadi salah satu yang 
mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dikarenakan anak tunarungu kurang atau 
tidak bisa mendengar, sehingga mengalami kesulitan bahkan tidak mampu dalam 
berkomunikasi secara lisan. oleh karena itu anak tunarungu membutuhkan 
kecakapan sosial berkomunikasi.  

Orangtua memiliki peran penting serta paling bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan anak, hal tersebut dikarenakan anak mendapatkan pendidikan pertama 
kali dari orangtua, dan orangtualah yang paling mengerti karakter anaknya. Guru 
juga memiliki pengaruh terhadap keberhasilan anak, karena seorang guru berperan 
sebagai pendidik dan pengajar. Mengingat pentingnya kecakapan sosial komunikasi 
bagi anak tunarungu, maka dibutuhkan strategi yang tepat dalam mengajarkannya 
kepada anak tunarungu. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana strategi orangtua dan guru untuk menumbuhkan kecakapan sosial 
komunikasi anaktunarungu serta mengetahui bagaimana upaya anak tunarungu 
dalam menumbuhkan kecakapan sosial komunikasi. penelitian dilakukan di 
SMPLB-BCD YPAC Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan ialah kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) strategi yang digunakan orangtua 
dan guru yaitu dengan mengenal kemampuan anak untuk dimaksimalkan serta 
melakukan kegiatan berulang yang berkaitan dengan kepercayaan diri anak dengan 
tujuan menumbuhkan kemauan serta semangat  anak untuk melakukan interaksi 
sosial. 2) Upaya anak tunarungu dalam menumbuhkan kecakapan sosial 
komunikasi ditunjukkan dengan Membangun Semangat tinggi untuk membangun 
kepercayaan diri sehingga tumbuh kemauan serta keberanian untuk berinteraksi 
dengan orang lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. 

Setiap orang saling berinteraksi dan saling membutuhkan satu sama lain. 

Interaksi tersebut dapat terjadi apabila seorang individu memliki kemampuan 

bersosialisai yang baik. Kemampuan bersosialisasi inilah yang dapat dikatakan 

sebagai kecakapan sosial. 

Anak tunarungu menjadi salah satu anak yang membutuhkan 

pembelajaran khusus mengenai bagaimana bersosial dengan lingkungannya. 

Hal tersebut menjadi persoalan yang penting untuk diperhatikan karena anak 

tunarungu kurang atau tidak bisa mendengar, sehingga mengalami kesulitan 

bahkan tidak mampu dalam berkomunikasi secara lisan. 

Anak tunarungu yaitu anak yang mengidap gangguan pada 

pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau 

bahkan tidak dapat mendengar sama sekali. Andreas Dwidjosmarto berpendapat 

bahwa seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengarkan suara dikatakan 

tunarungu. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf) 

atau kurang dengar (hard of hearing).2 Anak tunarungu mengalami hambatan 

dalam memproses informasi Bahasa melalui pendengarannya dengan atau tanpa 

menggunakan alat bantu dengar. Sehingga orang yang kurang mampu 

mendengar adalah seseorang yang biasanya menggunakan alat bantu 

 
2 Rahmah “Proìbleìmatika Anak Tunarungu dan Cara Meìngatasinya”, Jurnal Keìbutuhan 

Khusus 6, noì.1 (2018), Joìurnal Quality, 3, http://dx.doìi.oìrg/10.21043/quality.v6i1.5744.  
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pendengar, sisa pendengarannya cukup memungkinkan untuk keberhasilan 

memproses informasi Bahasa, artinya apabila orang yang kurang dengar 

tersebut menggunakan hearing aid, ia masih dapat menangkap pembicaraan 

melalui pendengarannya.3 

Hambatan yang dialami oleh anak tunarungu dalam pendidikannya yaitu 

dalam bahasa dan komunikasi, anak tunarungu tidak bisa menyampaikan 

pikirannya dalam bentuk bahasa verbal (lisan) dan juga tidak mampu 

memahami bahasa orang (normal) karena tidak bisa mendengar dan 

pemahaman bahasanya sangat terbatas. Dengan demikian anak tunarungu harus 

diberikan pembinaan bahasa dan komunikasi total seperti, pembinaan bahasa 

oral (lisan), isyarat, dan abjad jari.4 Kebanyakan anak tunarungu mengalami 

hambatan perkembangan bahasa dan komunikasi terlebih pada kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Hambatan tersebut antara lain: (1) kurang mampu 

memperhatikan penjelasan guru saat di kelas, (2) sering kali meminta 

pengulangan penjelasan, (3) memiliki kesulitan untuk mengikuti petunjuk 

secara lisan, (4) merasa enggan untuk berpartisipasi secara oral, (5) adanya 

ketergantungan terhadap petunjuk atau instruksi saat di kelas, (6) mengalami 

hambatan dalam perkembangan bahasa serta komunikasi, (7) perkembangan 

intelektual anak tunarungu terganggu, (8) kemampuan akademik khususnya 

 
3 Ataniya Salsabila, “Poìla Koìmunikasi Guru Teìrhadap Siswa Tunarungu (Studi Kasus 

Siswa Seìkoìlah Dasar di SLB-B Doìn Boìscoì Woìnoìsoìboì)”, Jurnal Koìmunikasi dan Meìdia 01, Noì.01 
(2022): 13, https://doìi.oìrg/10.62022/arkana.vl1i01.2825. 

4 Sultoìn, Peìndidikan Anank Beìrkeìbutuhan Khusus (Deìpoìk: Raja Grafindoì Peìrsada, 
2020), 133.  
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dalam membaca cenderung rendah.5 

Untuk menumbuhkan kemampuan anak tuna rungu dalam bersosialisasi, 

dibutuhkan kecakapan sosial yang baik. Kecakapan sosial adalah segala hal 

yang mengatur bagaimana cara kita berinteraksi dan berkomunikasi kepada 

orang lain. Kecakapan sosial membantu kita menghadapi keadaan secara efektif 

dan dapat diterima orang lain maupun masyarakat pada umumnya. Kecakapan 

sosial dapat kita gunakan dalam segala keadaan pada saat dua orang atau lebih 

melakukan interaksi.6 

Berdasarkan hasil studi Gardner pada tahun 1983 dan Colangelo, 

Assouline, Ambroson pada tahun 1992 serta diperkuat dengan hasil penelitian 

Wahab pada tahun 2003 menjelaskan bahwa kecakapan sosial dapat diartikan 

sebagai kecakapan yang berkenaan dengan perolehan kesadaran diri dan 

kolektif, harga diri (self-esteem), membuat keputusan, manajemen waktu, 

manajemen konflik, keterampilan berkomunikasi, menghargai perbedaan dan 

bekerja sama, serta keterampilan kepemimpinan.7 Oleh karena itu, kecakapan 

sosial dapat membuat seseorang hidup mandiri dan bermanfaat bagi orang lain 

serta lingkungan. 

Kecakapan sosial membuat kita mampu berkomunikasi, belajar, meminta 

tolong, mendapatkan hal-hal yang kita butuhkan dengan cara yang tepat, 

 
5 Ana Widyastuti, 77 Peìrmasalahan Anak dan Cara Meìngatasinya (Jakarta: PT Eìleìx 

Meìdia Koìmputindoì), 99. 

6 A. M. Mangunhardjana, Kiat Meìnjadi SDM Unggul, (Jakarta: Grameìdia Pustaka 
Utama, 2021), 56. 

7 Roìchmat Wahab, Meìnjawab Peìrsoìalan Peìndidikan di Eìra Reìfoìrmasi: Antoìloìgi 
Peìmikiran Roìchmat Wahab, (Yoìgyakarta: UNY Preìss, 2019), 375. 
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berhubungan, dan bergaul dengan orang lain, membangun persahabatan, 

melindungi diri, dan pada umumnya mampu berhubungan baik dengan 

masyarakat. Kecakapan sosial membangun sifat-sifat pribadi orang seperti: 

dapat dipercaya, dapat menghormati orang lain, bertanggung jawab, memiliki 

kejujuran serta kepedulian.8 

Secara keseluruhan, komponen kecakapan sosial didesain untuk 

meningkatkan keahlian berkomunikasi secara verbal maupun nonverbal, 

mengidentifikasi kesalahpahaman dalam berkomunikasi dan langkah-langkah 

untuk menghindarinya, mengatasi rasa minder, teknik inisiasi melakukan 

kontak sosial, memberikan pujian, keahlian bercakap-cakap, keahlian yang 

berhubungan dengan interaksi antara laki-laki dan perempuan, teknik menjadi 

asertif, serta mengatasi konflik yang efektif.9  

Berdasarkan fakta di lapangan diketahui bahwa siswa SMPLB-BCD 

YPAC Jember, anak tunarungu mengalami berbagai kendala dalam 

bersosialisasi, seperti sulit memahami maksud dari orang lain, sulit untuk 

bekerjasama, bahkan tidak mampu menggunakan bahasa isyarat berdasarkan 

ketentuan Bahasa Isyarat Indonesia (bisindo) maupun Sistem Isyarat Bahasa 

Indonesia (SIBI). Diantara anak tunarungu tersebut ada yang mahir dalam 

bekerjasama namun tidak mampu menggunakan bahasa isyarat dengan baik, 

dan ada juga yang mahir menggunakan bahasa isyarat dengan baik, namun 

 
8 A. M. Mangunhardjana, Kiat Meìnjadi SDM Unggul, 57. 

9 Pameìla Heìndra Heìng, Peìrilaku Deìlingkueìnsi: Peìrgaulan Anak dan Reìmaja Ditianjau 
dari Poìla Asuh, (Yoìgyakarta: ANDI, 2018), 80-81. 
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masih kurang percaya diri untuk berkomunikasi. Anak tunarungu di SMPLB-

BCD YPAC Jember juga terlihat lebih nyaman ketika di sekolah karena 

berteman dengan teman-teman yang juga memiliki keterbatasan, sedangkan 

bersosialisasi di masyarakat umum merupakan suatu hal yang penting untuk 

dimiliki karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial.  

Orangtua memiliki peran penting serta paling bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan anak, hal tersebut dikarenakan anak mendapatkan pendidikan 

pertama kali dari orangtua, dan orangtualah yang paling mengerti karakter 

anaknya. Seorang anak yang baru lahir masih belum mengetahui apapun, 

sehingga keluarga terdekat yakni orangtua yang pertama kali mengajarkan 

bagaimana menggunakan anggota tubuh dan pikiran yang baik dan benar. Anak 

mulai menerima pelajaran yang dilatih oleh orangtuanya tentang bagaimana 

menggunakan panca inderanya dengan baik dan akan terbentuk kepribadian 

sang anak. 

Anak menghabiskan waktu bersama orangtuanya sejak lahir, dari bangun 

tidur sampai tidur kembali, bahkan orangtua telah merasakan kontak dengan 

anak secara tidak langsung sejak dari dalam kandungan. Dapat disimpulkan 

bahwa orangtua adalah orang yang paling mengetahui sifat dan karakter anak.10 

Al-Qur'an juga telah menjelaskan tentang peranan orangtua yang tercantum 

dalam surat At-Tahrim ayat-6 yang berbunyi: 

 

 
10 Chairinniza Graha, Keìbeìrhasilan Anak Di Tangan Oìrangtua, (Jakarta: Eìleìx Meìdia 

Koìmputindoì, 2013), 15-18. 
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لٰمَ اهَْـيلَعَ ةُرَ
ۤ

اجَلحِْاوَ سُاَّنلا اهَدُوْـُقَّو ارKًَ مْكُيْلِهْاَوَ مْكُسَفُـْناَ اوْٓـُق اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـي9َٰٓ ظٌلاَغِ ةٌك1َى

نَوْرُمَ ؤْـُي امَ نَوْلُعَفْـَيوَ مْهُرَمَاَ آمَ Xَّٰا نَوْصُعْـَي َّلا دٌادَشِ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak men-

durhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.11 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap orang yang beriman memiliki 

kewajiban terhadap kebaikan keluarganya terutama secara moral. Karena tugas 

keluarga sangat penting, maka pondasi dan dasar-dasar awal pendidikan harus 

ditanamkan dalam keluarga. Berdasarkan Q.S At Tahrim ayat 6, tanggung 

jawab orangtua dalam pendidikan keluarga adalah membimbing dan mendidik 

anak agar tidak terjerumus ke dalam api neraka seperti orang-orang kafir. 

Sebagai usaha dalam menjaga keluarga kita dari api neraka, dapat kita lakukan 

dengan cara pengajaran, peneladanan, pembiasaan aturan di rumah bagi seluruh 

anggota keluarga12. Hal ini juga memerlukan adanya materi, strategi, metode, 

media dan evaluasi dalam proses pendidikannya. 

Selain orangtua, guru juga memiliki pengaruh terhadap keberhasilan anak, 

 
11 Keìmeìntrian agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Teìrjeìmah (Soìloì: Abyan, 2014), 

560.  

     12 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain. Terjm. Bahrun Abu 
Bakar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), hlm.1119 
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karena seorang guru berperan sebagai pendidik dan pengajar. Dengan demikian, 

seorang pelajar membutuhkan guru dalam proses perkembangan diri dan bakat. 

Selain itu, karakteristik yang baik juga sangat penting ditanamkan pada anak, 

terutama sejak dini. Pada dasarnya setiap anak memiliki keistimewaan serta 

karakteristik yang berbeda-beda, sehingga dengan bimbingan guru, sekolah 

merupakan tempat yang tepat untuk memaksimalkan keistimewaan dan 

karakter seorang anak.13 

Seorang guru juga memiliki peran sebagai mediator atau sumber belajar 

dan fasilitator. Guru menjadi tempat dimana anak mendapatkan pelajaran, guru 

juga menjadi fasilitator untuk anak mendapatkan pembelajaran menggunakan 

strategi, metode maupun media yang tepat serta menyesuaikan kebutuhan 

masing-masing kebutuhan anak, terlebih kepada anak tunarungu.14 

Setiap anak yang dilahirkan di dunia berhak memperoleh pendidikan yang 

layak tanpa melihat kekurangan yang dimilikinya. Sebagaimana dijelaskan pada 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 5 ayat (1), yang berbunyi “Setiap warga negara mempunyai hak yang 

sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.” Karenanya, warga negara 

yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial. 

berhak memperoleh pendidikan khusus. Sehingga, setiap anak memiliki hak 

 
13 Neìlla Agustin, dkk, Peìran Guru dalam Meìmbeìntuk Karakteìr Siswa (Antoìloìgi Eìsai 

Mahasiswa Peìndidikan Guru Seìkoìlah Dasar), (Yoìgyakarta: UAD Preìss, 2021), 468. 

14 Siti Maeìmunawati dan Muhammad Alif, Peìran Guru, Oìrang Tua, Meìtoìdeì dan Meìdia 
Peìmbeìlajaran: Strateìgi KMB di Masa Pandeìmi Coìvid-19, (Banteìn: 3M Meìdia Karya, 2020), 
9-13. 
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yang sama untuk mendapatkan pendidikan tanpa terkecuali.15 Dengan demikian 

anak tunarungu sudah seharusnya dididik dengan baik, khususnya pada 

lingkungan keluarga, karena keluarga merupakan pendidik pertama dalam 

perkembangan anak. 

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa, orangtua serta guru dari anak tunarungu 

memiliki tanggung jawab lebih dalam mendidik serta membimbing anak, 

karena anak tunarungu membutuhkan perhatian yang lebih dalam pendidikan. 

Dengan pendidikan yang baik, diharapkan anak tunarungu mampu 

menumbuhkan kecakapan sosialnya untuk bersosialisasi di lingkungan 

masyarakat dimulai dari lingkungan keluarga dan sekolah. 

Mengingat pentingnya kecakapan sosial komunikasi bagi anak tunarungu, 

maka dibutuhkan strategi yang tepat dalam mengajarkannya kepada anak 

tunarungu. Strategi merupakan cara atau proses yang digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu dan strategi bersifat incremental (senantiasa 

meningkat) dan terus menerus berdasarkan sudut pandang mengenai tujuan 

yang diharapkan.16 Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi 

menumbuhkan kecakapan sosial berkomunikasi anak tunarungu di SMPLB-

BCD YPAC Jember. 

 

 
15 Faiqatul Husna, Nur Roìhim Yunus, dan Andri Gunawan, "Hak Meìndapatkan 

Peìndidikan Bagi Anak tunarungu Dalam Dimeìnsi Poìlitik Hukum Peìndidikan", SALAM: Jurnal 
Soìsial & Budaya Syar-i, 6, noì. 2 (2019): 209, https://doìi.oìrg/10.15408/sjsbs.v6i1.10454. 

16 Sutirna, Bimbingan dan Koìnseìling (Bagi Guru dan Caloìn Guru Mata Peìlajaran), 
(Yoìgyakarta: Deìeìpublish, 2021), 107. 
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B. Fokus Penelitian 

Apabila mengacu pada konteks penelitian di atas, maka penelitian ini 

memiliki fokus sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi orangtua dan guru dalam menumbuhkan kecakapan 

sosial komunikai anak tunarungu? 

2. Bagaimana upaya anak tunarungu dalam menumbuhkan kecakapan sosial 

komunikasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini tentunya memiliki tujuan yang mengacu pada fokus 

penelitian di atas, adapun tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi orangtua dan guru dalam menumbuhkan 

kecakapan sosial anak tunarungu. 

2. Untuk mendeskripsikan upaya anak tunarungu dalam menumbuhkan 

kecakapan sosial komunikasi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan 

peneliti dan juga pembaca, menambah khasanah kelimuan bagi fakultas 

dakwah, khususnya prodi Bimbingan dan Konseling Islam serta sebagai 

pijakan atau refrensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

 



 

 

 

 

 

10 

a. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat menambah 

pengalaman dan wawasan pengetahuan mengenai masalah yang terjadi 

dalam sebuah lembaga pendidikan kelak apabila terjun di masyarakat, 

khususnya pada kecakapan sosial dalam aspek komunikasi pada anak 

tunarungu. 

b. Bagi lembaga SMPLB-BCD YPAC Jember 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam kecakapan sosial pada aspek 

komunikasi untuk anak tunarungu sebagai alat pendidikan yang bisa 

digunakan untuk meningkatkan kecakapan sosial berkomunikasi anak 

tunarungu. 

c. Bagi Prodi BKI UIN KHAS Jember 

Dengan adanya penelitian ini, diharapakan dapat digunakan 

sebagai tambahan literatur guna kepentingan akademik kepustakaan 

UIN Jember serta refrensi dan bahan evaluasi bagi mahasiswa yang 

ingin mengadakan penelitian lebih lanjut. 

d. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberi informasi dan 

gambaran umum kepada masyarakat mengenai strategi dalam 

menumbuhkan kecakapan sosial berkomunikasi anak tunarungu. 
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E. Definisi Istilah 

Penelitian ini berjudul “Strategi Menumbuhkan Kecakapan Sosial 

Berkomunikasi Anak Tunarungu di SMPLB-BCD YPAC Jember”. Sebagai 

upaya meminimalisir kesalahan penafsiran judul, berikut akan diuraikan secara 

singkat istilah judul yang dimaksudkan. 

1. Strategi 

Strategi adalah perencanaan dan manajemen untuk membangun 

pemahaman terhadap pesan yang disampaikan, sikap untuk menerapkan 

pesan yang telah dipahami, sehingga dapat memotivasi agar terjadi 

perubahan perilaku. 

2. Kecakapan Sosial Komunikasi 

Kecakapan sosial komunikasi adalah kemampuan seseorang dalam 

membangun hubungan  sehat dan harmonis di tengah lingkungan sekitar 

melalui sikap dan tingkah laku baik yang dihasilkan dari komunikasi. 

Kecakapan sosial komunikasi meliputi kecakapan berkomunikasi, 

kecakapan bekerjasama, kecakapan  mengelola konflik.  

3. Tunarungu 

Anak tunarungu adalah keadaan anak yang mengalami gangguan pada 

organ bagian pendengarannya sehingga mengakibatkan ketidakmampuan 

untuk mendengar, mulai dari tingkat ringan hingga berat yang 

diklasifikasikan kedalam tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperolah pengetahuan dan gambaran lebih baik tentang 

masalah yang diteliti, serta untuk mempermudah proses analisis data, berikut 

adalah urutan pembahasan sistematisnya: 

BAB I memaparkan informasi konteks penelitian yang 

menggambarkan asumsi mendasar mengenai masalah yang akan dibahas, fokus 

penelitian yang sumber datanya akan diselidiki, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta definisi istilah. 

BAB II mengkaji tinjauan pustaka yang terbagi menjadi dua bagian 

yaitu penelitian terdahulu sebagai ukuran orisinalitas penelitian, dan kajian 

teori sebagai landasan untuk melakukan analisis. 

BAB III menggambarkan metode penelitian yang dipilih untuk 

mengumpulkan data yang dijabarkan dalam tujuh sub-bab. Yakni mencakup 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, hingga tahap-tahap 

penelitian. 

BAB IV akan membahas tentang fokus penelitian. Bab ini dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu deskripsi objek penelitian, penyajian dan analisis 

data, serta diskusi temuan. 

BAB V akan menyajikan kesimpulan yang diperoleh dari uraian 

pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu, bab ini juga berisi saran yang 

mengacu pada temuan dari penelitian. 
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BAB II 
STUDI PUSTAKA 

A. Kajian Kepustakaan  

1. Penelitian Terdahulu 

Peneliti menyajikan beberapa karya ilmiah yang memiliki hubungan 

dengan dengan tema penelitian yang akan dilakukan“Strategi 

Menumbuhkan Kecakapan Sosial Berkomunikasi Anak Tunarungu di 

SMPLB-BCD YPAC Jember”, demikian judul penelitian ini. Tujuan 

penyajian penelitian terdahulu adalah untuk menilai tingkat orisinalitas 

penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini adalah beberapa contoh 

penelitian terdahulu: 

a) Penelitian yang dilakukan oleh Ardianti Agustin dengan judul, 

“Evektivitas Psikoedukasi Keterampilan Sosial untuk Menurunkan 

Kecemasan Sosial pada Remaja Tunarungu”17 

Penelitian ini dilakukan di SMA Karya Mulia Surabaya dengan 

menggunakan jenis penelitian quasi experiment One group Pretest-

Posttest design. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan kecemasan 

sosial pada remaja tunarungu melalui psikoedukasi. Sample penelitian ini 

adalah 6 orang siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling  

melalui tahapan observasi serta wawancara langsung baik kepada siswa 

maupun guru kelas yang berada SMA Karya Mulia Surabaya. Data yang 

 
17 Ardianti Agustin, “Eìveìktivitas Psikoìeìdukasi Keìteìrampilan Soìsial untuk Meìnurunkan 

Keìceìmasan Soìsial Reìmaja Tunarungu”, Jurnal Psikoìloìgi 17, Noì.1 (2019), 9 
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terkumpul dianalisa dengan menggunakan uji mann whitney test dan 

hasilnya adalah Z = - 2,741 dengan draf signifikansi 0,006 artinya 

menunjukkan adanya perbedaan skor kecemasan sosial yang signifikan 

sebelum dan sesudah pemberian psikoedukasi keterampilan sosial. Hasil 

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi keterampilan 

sosial efektif menurunkan kecemasan sosial pada remaja tunarungu. 

b) Penelitian yang dilakukan oleh Lita Wahyuni dengan judul “Peranan 

Orangtua Terhadap Keterampilan Sosial Anak Tunarungu Usia 4-6 

Tahun”18 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peranan 

orangtua dalam melindungi dan menjaga, mendidik dan melatih, serta 

memberi cinta dan kasih sayang secara parsial dan bersama-sama 

terhadap keterampilan sosial anak tunarungu usia 4-6 tahun. Jenis 

penelitian ini adalah Ex-Post Facto dengan pendekatan kuantitatif. 

Pengumpulan data menggunakan angket dan pedoman observasi. Sampel 

penelitian berjumlah 40 orangtua anak tunarungu. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif, analisis regrensi sederhana dan 

analisis regrensi berganda.  

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa: (1) Peranan orang tua 

dalam melindungi dan menjaga berpengaruh terhadap keterampilan 

sosial anak tunarungu usia 4-6 tahun sebesar 11,58%, (2) Peranan 

 
18 Lita Wahyuni “Peìranan Oìrangtua Teìrhadap Keìteìrampilan Soìsial Anak Tunarungu Usia 

4-6 Tahun”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 08, Noì.11 (2019), 1121 
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orangtua dalam mendidik dan melatih berpengaruh terhadap 

keterampilan sosial anak tunarungu usia 4-6 tahun sebesar 17,04%, (3) 

Peranan orangtua dalam memberi cinta dan kasih sayang berpengaruh 

terhadap keterampilan sosial anak tunarungu usia 4-6 tahun sebesar 

2,68%, dan (4) peranan melindungi dan menjaga, mendidik dan melatih, 

serta memberi cinta dan kasih sayang secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keterampilan sosial anak tunarungu usia 4-6 tahun sebesar 

31,3%. 

c) Penelitian oleh Nova Wahyu Dwi Astuti yang berjudul Perkembangan 

Keterampilan Sosial Anak Tunarungu di Desa Waiheru RT.007 RW 04. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan keterampilan sosial yang di alami anak tunarungu dan 

untuk mengetahui faktor pendukung perkembangan keterampilan sosial 

anak tunarungu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dari 

penelitian ini yaitu: Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Informan 

dalam penelitian ini terdiri dari 2 anak tunarungu dan 2 orangtua. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa, anak tunarungu di Desa 

Waiheru RT.07/RW.04 memiliki perkembangan keterampilan sosial 

baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Anak 

tunarungu disana tidak merasa malu dan minder, sehingga cara untuk 

berinteraksi dapat dikatakan cukup baik. Oleh karena itu anak tunarungu 

di Desa Waiheru RT.07/RW.04 terlihat seperti anak normal pada 
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umumnya.19 

d) Penelitian oleh Agustina Karyati dan Jon Efendi dengan judul Interaksi 

Sosial Siswa Autis di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi SMP 

Negeri 23 Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

kemampuan anak autis dalam berinteraksi di lingkungan sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusi. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah satu orang, 

yaitu anak berkebutuhan khusus gangguan autisme dan informan 

penelitian berjumlah tiga orang. Penelitian dilakukan di lingkungan 

sekolah SMP Negeri 23 Padang serta lingkungan kediaman subjek. 

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, serta 

studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak autis FZ 

dapat melakukan interaksi sosial dengan baik seperti anak normal pada 

umumnya di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi asalkan guru 

serta teman sebaya lebih banyak memberikan stimulus pada anak agar 

anak dapat berbaur serta dapat beradaptasi dengan lingkungan.20 

e) Penelitian oleh Siti Nurjanah yang berjudul Komunikasi Interpersonal 

antara Guru dan Siswa Tunarungu dalam Mengembangkan 

 
19 Noìva Dwi Astuti, “Peìrkeìmbangan Keìteìrampilan Soìsial Anak Tunarugu di Deìsa 

Waiheìru RT.007 RW 04”, (Skripsi, IAIN Amboìn, 2021), vi 

20 Agustina Karyati dan Joìn Eìffeìndi, “Keìcakapan Inteìraksi Soìsial Siswa Autis di Seìkoìlah 
Peìnyeìleìnggara Peìndidikan Inklusi SMP Neìgeìri 23 Padang”, Jurnal Peìneìlitian Peìndidikan Khusus 
07, Noì.1, (2019), 105 
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Keterampilan Sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola 

komunikasi interpersonal antara guru dan siswa tunarungu serta solusi 

untuk mengatasi hambatan pada pola komunikasi interpersonal tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di SLB-B Pertiwi Ponorogo dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Peneliti mencari data melalui 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pola komunikasi 

interpersonal antara guru dan siswa tunarungu dalam mengembangkan 

keterampilan sosial sudah sesuai dengan teori pola komunikasi, yakni 

komunikasi interaksional. Peneliti menemukan solusi untuk mengatasi 

hambatan yang terjadi dengan cara mengadakan pelatihan atau workshop 

sebagai media dalam meningkatkan kemampuan guru, membiasakan 

pengulangan bahasa atau kosa kata, dan penggunaan gambar sebagai 

media pembelajaran.21  

Tabel 1.1 
Orisinalitas Penelitian 

No 
Nama, Judul, 

dan Tahun 
Penelitian 

Persamaan 
penelitian 

Perbedaan 
penelitian 

Orisinalitas 
penelitian 

1 

Andrianti 
Agustin, 
Efektivitas 
Psikoedukasi 
Keterampilan 
Sosial untuk 
Menurunkan 
Kecemasan 

Penelitian ini 
sama-sama 
meneliti tentang 
keterampilan atau 
kecakapan sosial. 
Subjek pada 
penelitian ini juga 
sama-sama 

Penelitian ini sama-
sama meneliti 
tentang 
keterampilan atau 
kecakapan sosial. 
Subjek pada 
penelitian ini juga 
sama-sama 

penelitian ini 
bersifat 
menguatkan 
dalam hal 
psikoedukasi 
keterampilan 
sosial. Pada 
akhirnya, dari 

 
21 Siti Nurjanah, “Koìmunikasi Inteìrpeìrsoìnal antara Guru dan Siswa Tunarungu dalam 

Meìngeìmbangkan Keìteìrampilan Soìsial”, (Skripsi, IAIN Poìnoìroìgoì, 2020), i 
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Sosial pada 
Remaja 
Tunarungu, 2022 

tunarungu. tunarungu. penelitian ini 
membuat 
kecemasan 
sosial pada 
remaja 
tunarungu 
menjadi 
menurun. 

2 

Nova Wahyu 
Dwi Astuti, 
Perkembangan 
Keterampilan 
Sosial Anak 
Tuna Rungu di 
Desa Waiheru 
RT.007 RW 04, 
2021 

Penelitian ini 
sama-sama 
meneliti tentang 
keterampilan atau 
kecakapan sosial. 
Subjek pada 
penelitian ini juga 
sama-sama 
tunarungu. Metode 
penelitian juga 
menggunakan 
metode penelitian 
kualitatif 
deskriptif. 

Meskipun objek 
penelitian sama, 
namun terdapat 
perbedaan pada 
tempat. Penulis 
meneliti remaja di 
Desa Waiheru 
RT.007 RW 04. 

Penelitian ini 
berfokus pada 
perkembangan 
keterampilan 
sosial remaja 
tunarungu di 
lingkungan 
keluarga 
maupun 
lingkungan 
masyarat. Hasil 
dari penelitian 
tersebut 
menjelaskan 
bahwa 
keterampilan 
sosial remaja 
tunarungu di 
Desa Waiheru 
RT.007 RW 04 
menunjukan 
perkembangan 
yang cukup 
baik. 

3 

Siti Nurjanah, 
Komunikasi 
Interpersonal 
antara Guru dan 
Siswa 
Tunarungu 
dalam 
Mengembangkan 
Keterampilan 
Sosial, 2020 

Persamaan dalam 
penelitian ini 
terletak pada 
pembahasan 
tentang 
keterampilan atau 
kecakapan sosial. 
Objek penelitian 
sama-sama anak 
tunarungu. Metode 
penelitian yang 
digunakan juga 
sama, yaitu 
metode penelitian 

Pembahasan 
tentang pola 
komunikasi 
interpersonal 
menjadi pembeda 
dalam penelitian 
ini. 

Fokus penelitian 
ini pada pola 
komunikasi 
interpersonal 
serta solusi 
untuk 
menghadapi 
permasahalan 
dalam hal 
tersebut. Pada 
akhirnya, dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa pola 
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kualitatif 
deskriptif. 

interpersonal 
sudah sesuai 
dengan teori 
pola 
komunikasi, 
yaitu 
komunikasi 
interaksional. 
Peneliti juga 
memaparkan 4 
solusi untuk 
mengatasi 
masalah 

4 

Lita Wahyuni, 
Peranan 
Orangtua 
Terhadap 
Keterampilan 
Sosial Anak 
Tunarungu Usia 
4-6 Tahun, 2019 

Penelitian ini 
sama-sama 
membahas tentang 
keterampilan atau 
kecakapan sosial. 
Subjek pada 
penelitian ini juga 
sama-sama 
tunarungu. 

Perbedaan pada 
penelitian ini 
terletak pada 
metode penelitian, 
yakni metode 
penelitian 
kuantitatif. 

 

Penelitian ini 
berfokus pada 
pengaruh 
peranan 
orangtua dalam 
mendidik, 
melatih, dan 
memberi cinta 
serta kasih 
sayang secara 
parsial dan 
bersama-sama 
terhadap 
keterampilan 
sosial anak 
tunarungu usia 
4-6 tahun. Pada 
akhirnya, dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa peranan 
orangtua 
terhadap 
keterampilan 
sosial anak 
tunarungu 
secara bersama-
sama lebih 
berpengaruh 
dibandingkan 
peranan secara 
parsial. 

5 Agustina Karyati Penelitian ini Objek penelitian ini Fokus penelitian 
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dan Jon Efendi, 
Interaksi Sosial 
Siswa Autis di 
Sekolah 
Penyelenggara 
Pendidikan 
Inklusi SMP 23 
Padang, 2019 

sama-sama 
meneliti tentang 
bagaimana Anak 
Berkebutuhan 
Khusus dalam 
bersosialisasi. 
Metode penelitian 
yang digunakan 
juga sama, yaitu 
metode penelitian 
kualitatif 
deskriptif. 

adalah siswa autis, 
hal tersebut yang 
menjadi perbedaan. 
 

 

ini untuk 
mendeskripsikan 
kemampuan 
anak autis dalam 
berinteraksi di 
lingkungan 
sekolah. Hasil 
dari penelitian 
ini menjelaskan 
bahwa dengan 
pemberian 
stimulus oleh 
teman sebaya 
dan guru, anak 
autis mampu 
berinteraksi 
sosial dengan 
baik. 

 

B. Kajian Teori 

1) Strateìgi  

a) Peìngeìrtian 

Meìnurut Asriwati strateìgi koìmunikasi adalah keìseìluruhan 

peìreìncanaan untuk meìmbangun keìpahaman, sikap, dan peìrubahan 

peìrilaku seìcara hoìlistik dan sisteìmatik. Seìbuah strateìgi seìmeìstinya 

meìmbeìrikan keìseìluruhan arah bagi inisiatif, meìncapai tujuan inisiatif 

koìmunikasi, meìnjangkau keìloìmpoìk sasaran, keìseìsuaian deìngan 

beìrbagai sumbeìr daya yang teìrseìdia, dan meìminimalisir reìsisteìnsi. 

Dalam rangka meìnghadapi tantangan seìlama beìrlangsungnya proìseìs 

koìmunikasi, strateìgi meìrujuk pada peìndeìkatan koìmunikasi 

meìnyeìluruh yang diambil. Dipeìrlukan strateìgi yang baik untuk 

meìncapai koìmunikasi yang eìfeìktif. Strateìgi pada koìmunikasi 
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meìrupakan cara meìngatur aplikasi oìpeìrasi koìmunikasi supaya 

beìrhasil. Strateìgi koìmunikasi pada dasarnya meìrupakan peìreìncanaan 

(Planning) dan manajeìmeìn (manajeìmeìnt) guna meìncapai satu tujuan. 

Untuk meìncapai tujuan teìrseìbut, strateìgi harus meìmpeìrlihatkan 

strateìgi oìpeìrasioìnalnya, tidak hanya beìrfungsi seìbagai peìta jalan yang 

hanya meìmpeìrlihatkan arah. Oìleìh kareìna itu beìrdasarkan gambaran 

seìcara teìoìri di atas, supaya koìmunikatoìr keìtika beìrkoìmunikasi harus 

mampu meìnciptakan taktik koìmunikasi teìrleìbih dahulu supaya peìsan 

yang kita sampaikan mampu meìncapai sasaran koìmunikasi yang 

diinginkan. Seìlain dibutuhkan peìrumusan tujuan yang jeìlas, strateìgi 

koìmunikasi juga meìmpeìrhitungkan koìndisi dan situasi sasaran. 

Unsur peìsan meìrupakan keìseìluruhan dari apa yang disampaikan 

oìleìh koìmunikatoìr. Inti yang teìrdapat pada peìsan seìbeìnarnya meìnjadi 

pangarah dalam usaha untuk meìngubah sikap dan tingkah laku 

koìmunikan. Peìnyampaian peìsan dapat meìlalui lisan, tatap muka, atau 

meìnggunakan meìnida. Seìbagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat AL-Ahzab ayat 39 seìbagai beìrikut: 

Bَّٰ َّلااِ اًدحََا نَوْشَخَْی لاَوَ ھَٗنوْشَخَْیوَِ Bّٰ تِلٰسٰرِ  Pّٰابِ ىفٰكَوَ ۗ ّلَبُی نَیْ ذَّلا نَوُْغِ  
اًبیْسِحَ  

Artinya: (yaitu) oìrang-oìrang yang meìnyampaikan risalah-risalah 
Allah, meìreìka takut keìpada-Nya dan meìreìka tiada meìrasa takut 
keìpada seìoìrang(pun) seìlain keìpada Allah. Dan cukupla Allah 
Seìbagai Peìmbuat peìrhitungan.22 
 

 
22 Aliyandi A. Lumbu, Strateìgi Koìmunikasi Dakwah Studi Masyarakat Miskin Peìrkoìtaan 

Dalam Peìningkatan Peìmahaman Ajaran Agama Islam, (Yoìgyakarta: Greì Publishing, 2020), 49-50 
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b) Tujuan  

Tujuan peìrtama strateìgi koìmunikasi adalah meìmastikan bahwa 

koìmunikan paham teìrhadap peìsan yang ia teìrima (toì seìcureì 

undeìrstanding). Keìtika koìmunikan sudah paham, keìmudian dibina 

agar peìsan bukan hanya dipahami tapi juga diteìrima seìbagai salah satu 

cara yang dianggap baik (toì eìstablish acceìptanceì). Seìteìlah itu, 

aktivitas koìmunikasi beìrtujuan meìmbeìri moìtivasi untuk meìngubah 

peìrilaku (toì moìtiveì actioìn).  

c) Langkah-langkah 

Dalam rangka meìnyusun strateìgi koìmunikasi, koìmunikatoìr peìrlu 

meìmpeìrhitungkan hal-hal yang meìnunjang dan meìnghambat 

peìncapaian tiga tujuan di atas (keìpaham, peìneìrimaan, dan peìrubahan 

sikap). Alangkah leìbih baik jika koìmunikatoìr meìngamati deìngan teìliti 

unsur-unsur koìmunikasi dan faktoìr-faktoìr peìnunjang atau 

peìnghambat dalam seìtiap koìmpoìneìn. Faktoìr-faktoìr teìseìbut yaitu; 

faktoìr keìrangka reìfeìreìnsi, faktoìr situasi dan koìndisi, peìmilihan alat 

koìmunikasi, maksud peìsan koìmunikasi, dan fungsi koìmunikatoìr pada 

koìmunikasi. Ada dua langkah peìnting yang dipeìrlukan untuk 

meìnyusun strateìgi koìmunikasi yaitu:  

a) Meìngeìnal peìneìrima peìsan. Peìngeìnalan karakteìristik peìneìrima 

peìsan meìmbuat koìmunikatoìr dapat meìngeìmas peìsan seìsuai hal-

hal yang disukai seìgmeìn khalayak teìrteìntu. Pada peìneìlitian ini, 

khalayak yang dimaksud adalah anak tunarungu 
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b) Meìnyusun peìsan yang meìnarik. Munculnya peìrhatian dari 

peìneìrima peìsan meìmbantu meìmudahkan untuk meìncapai tujuan-

tujuannya. Jika peìsan meìndapatkan peìrhatian, maka peìsan yang 

disampaikan teìlah meìmeìnuhi syarat primeìr dalam meìnsugeìsti 

peìneìrima peìsan.23 

2) Keìcakapan Soìsial Koìmunikasi 

1) Peìngeìrtian 

Meìnurut Mangunhardja, keìcakapan soìsial meìrupakan keìcakapan 

untuk meìngatur cara-cara kita beìrinteìraksi dan beìrkoìmunikasi deìngan 

oìrang lain, keìtika peìraturan dan reìlasi soìsial diciptakan, disampaikan 

dan diubah deìngan kata-kata atau geìrak-geìrik tubuh.24 Keìcakapan 

soìsial meìnurut Drs. Dinar, M.Ag., meìrupakan keìmampuan seìseìoìrang 

untuk beìrani beìrbicara, meìngungkapkan seìtiap peìrasaan atau 

peìrmasalahan yang seìdang dihadapi, seìkaligus meìneìmukan 

peìnyeìleìsaian yang adaptif, meìmiliki tanggung jawab yang cukup 

tinggi dalam seìgala hal, peìnuh peìrtimbangan seìbeìlum meìlakukan 

seìsuatu, mampu meìnoìlak dan meìnyatakan keìtidakseìtujuannya 

teìrhadap peìngaruh-peìngaruh neìgatif dari lingkungan luar.25 

 
23 Asriwati, Strateìgi Koìmunikasi yang Eìfeìktif: Coìmmunicatioìn Foìr Beìhavioìral Impact 

(COìMBI) Dalam Peìngeìnalan Deìmam Beìrdarah Deìngueì, (Aceìh: Syiah Kuala Univeìrsity Preìss, 
2021), 5-6 

24 Mangunhardja, Kiat Meìnjadi SDM Unggul, (Jakarta: PT Grameìdia Pustaka Utama, 
2021), 56 

25 Drs. Sinar, Peìran Peìngawas di Eìra Gloìbal Teìroìboìsan Baru Meìningkatkan 
Proìfeìsioìnalitas Guru, (Yoìgyakarta: Deìeìpublish, 2021), 10 
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Seìdangkan meìnurut Dadan Suryana, keìcakapan soìsial adalah 

keìcakapan koìmunikasi deìngan eìmpati, peìnyampaian peìsan dilakukan 

deìngan baik seìhingga meìnumbuhkan hubungan yang harmoìnis.26 

Arti kata “keìcakapan” (kata beìnda) adalah keìpandaian atau 

keìmahiran meìngeìrjakan seìsuatu. Seìdangkan arti kata “soìsial” (kata 

sifat): beìrkeìnaan deìngan masyarakat. Jadi, arti “keìcakapan soìsial” 

atau soìcial skills adalah keìmampuan oìrang untuk beìrkoìmunikasi, 

beìlajar dari oìrang lain, meìminta toìloìng, meìmbeìri peìrtoìloìngan, 

beìrsahabat, meìmbangun hubungan yang seìhat dan harmoìnis, meìnjalin 

hubungan keìrja yang baik dan proìduktif, meìlindungi diri teìrhadap 

peìngaruh lingkungan yang kurang baik.27 

Koìmunikasi adalah seìbuah proìseìs peìnyampaian peìsan yang 

dilakukan oìleìh seìseìoìrang keìpada oìrang lain deìngan tujuan untuk 

meìndapatkan dampak teìrteìntu, baik itu beìrupa peìrubahan sikap, 

tingkah laku, maupun peìrbuatan deìngan harapan tidak ada gangguan 

yang meìnghambat dan apabila hambatan teìrjadi maka oìrang yang 

disampaikan peìsan dapat beìrtanya Keìmbali keìpada oìrang yang 

meìnyampaikan peìsan seìbeìlumnya. Koìmunikasi meìrupakan teìrjadinya 

dua beìntuk aktivitas. Aktivitas yang peìrtama adalah meìnciptakan 

peìsan atau meìnciptakan peìrtunjukan (toì display) dan aktivitas keìdua 

 
26 Dadan Suryana, Peìndidikan Usia Dini Teìoìri dan Praktik Peìmbeìlajaran, (Jakarta: 

Keìncana, 2021), 173 

27 Sumardi, Mukjizat 35 Lifeì Skill: Seìbagai Passwoìrd untuk Meìraih Keìsukseìsan, (Jakarta: 
Grameìdia Pustaka Utama, 2022), 145 
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adalah meìnafsirkan peìsan atau meìnafsirkan peìrtunjukan (toì 

inteìrpreìt).28 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan teìrseìbut, dapat disimpulkan bahwa 

keìcakapan soìsial adalah keìtika peìraturan dan reìlasi soìsial diciptakan 

keìmudian disampaikan dan diubah deìngan kata-kata atau geìrak-geìrik 

tubuh beìrupa keìbeìranian untuk beìrbicara, meìngungkapkan seìtiap 

peìrasaan atau peìrmasalahan yang seìdang dihadapi, seìkaligus 

meìneìmukan peìnyeìleìsaian yang adaptif, meìmiliki tanggung jawab 

yang cukup tinggi dalam seìgala hal, peìnuh peìrtimbangan seìbeìlum 

meìlakukan seìsuatu, mampu meìnoìlak dan meìnyatakan 

keìtidakseìtujuannya teìrhadap peìngaruh-peìngaruh neìgatif dari 

lingkungan luar. Peìnyampaian peìsan koìmunikasi dilakukan deìngan 

eìmpati seìhingga meìnciptakan hubungan yang harmoìnis. Keìcakapan 

soìsial beìrfungsi untuk meìngatur cara-cara kita beìrinteìraksi dan 

beìrkoìmunikasi deìngan oìrang lain.  

Dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8 yang beìrbunyi: 

ّدلا ىِف مْكُوُْلِتاَقُی مَْل نَیْذَِّلا نِعَُ ّٰ- مُكُىھٰنَْی لاَ  مْكُوْجُرِخُْی مَْلوَ نِیِْ
 ُّبحُِیَ ّٰ- َّنِا مْۗھِیَْلِا اوْٓطُسِقُْتوَ مْھُوُّْرَبَت نَْا مْكُرِاَیدِ نْمِّ

نَ  یْطِسِقْمُلْا  
Artinya: Allah tidak meìlarang kamu beìrbuat baik dan beìrlaku adil 
teìrhadap oìrang-oìrang yang tidak meìmeìrangimu dalam urusan 
agama dan tidak meìngusir kamu dari kampung halamanmu. 
Seìsungguhnya Allah meìncintai oìrang-oìrang yang beìrlaku adil 

Meìmbeìri peìngajaran bahwasannya inteìraksi soìsial adalah proìseìs 

 
28 Agus Heìndrayady, dkk, Peìngantar Ilmu Koìmunikasi, (Bandung: Meìdia Sains 

Indoìneìsia, 2021), 4 
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timbal balik yang dilakukan oìleìh seìluruh beìlahan manusia deìngan 

tidak meìmbeìda-beìdakan antara ras, suku, ideìoìloìgi, neìgara bahkan 

agama. 

2) Klasifikasi 

a) Keìcakapan Beìrkoìmunikasi 

Keìcakapan beìrkoìmunikasi meìrupakan sikap peìngeìrtian, dan 

seìni beìrkoìmunikasi dua arah yang peìrlu dikeìmbangkan dalam 

keìteìrampilan beìrkoìmunikasi agar isi peìsannya sampai, dan diseìrtai 

keìsan baik, bukan seìkeìdar meìnyampaikan peìsan, teìtapi 

koìmunikasi deìngan eìmpati seìhingga meìnumbuhkan hubungan 

yang harmoìnis. Peìnyampaian deìngan eìmpati beìrarti cakap dalam 

meìmilih kata dan kalimat yang mudah dimeìngeìrti oìleìh lawan 

bicaranya. 

b) Keìcakapan beìkeìrjasama 

Keìcakapan beìkeìrjasama meìrupakan beìntuk keìrjasama yang 

diseìrtai deìngan saling peìngeìrtian, saling meìnghargai, dan saling 

meìmbantu. Keìcakapan ini dapat dikeìmbangkan dalam seìmua 

bidang peìlajaran, beìrwisata, maupun beìntuk keìrjasama lainnya. 

Keìcakapan beìkeìrjasama meìmbantu seìseìoìrang untuk dapat beìlajar 

dari oìrang lain, dapat beìrsahabat, mampu meìmbangun hubungan 

yang seìhat dan harmoìnis, dapat meìnjalin hubungan keìrja yang baik 

dan proìduktif. 
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c) Keìcakapan Meìngeìloìla Koìnflik 

Koìnflik adalah seìbuah proìseìs yang dimulai keìtika suatu pihak 

meìmiliki peìrseìpsi bahwa pihak lain teìlah meìmeìngaruhi seìcara 

neìgatif seìsuatu yang meìnjadi keìpeìdulian atau keìpeìntingan pihak 

peìrtama. Peìngeìloìlaan koìnflik adalah suatu proìseìs rasioìnal yang 

sifatnya inteìraktif, dimana proìseìs teìrseìbut teìrjadi seìcara teìrus-

meìneìrus meìngalami peìnyeìmpurnaan hingga meìncapai moìdeìl yang 

ideìal dan reìpreìseìntatif. Peìngeìloìlaan koìnflik meìrupakan langkah-

langkah yang diambil peìlaku atau pihak keìtiga yang beìrtujuan 

untuk meìngarahkan peìrseìlisihan keì hasil teìrteìntu yang 

meìnghasilkan peìnyeìleìsaian koìnflik, keìteìnangan, hal poìsitif, 

kreìatif, dan beìrmufakat.29 Koìnflik sudah seìmeìstinya hadir dalam 

keìhidupan manusia, namun munculnya koìnflik dalam keìhidupan 

bukan untuk dihindari, meìlainkan harus dikeìloìla dan dihadapi 

deìngan peìnuh keìlapangan tanpa adanya peìrlawanan seìcara 

froìntal.30 Jadi, dari peìnjeìlasan teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

keìcakapan meìngeìloìla koìnflik adalah langkah yang diambil untuk 

meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan deìngan meìmbutuhkan peìrtoìloìngan 

oìrang lain ataupun meìmbeìri peìrtoìloìngan keìpada oìrang lain. 

 

 

 
29 Eìkoì Sudarmantoì, dkk., Manajeìmeìn Koìnflik, (Meìdan: Yayasan Kita Meìnulis, 2021), 2-3 

30 Moìhammad Takdir, Seìni Meìngeìloìla Koìnflik, (Yoìgyakarta: Noìktah, 2020), 93 
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3) Anak Tunarungu  

1) Peìngeìrtian 

Meìnurut Salman Halidu anak tunarungu adalah anak yang 

keìhilangan keìmampuan peìndeìngarannya kareìna rusak atau teìrganggu 

pada indeìra peìndeìngarannya, seìhingga meìnimbulkan masalah 

peìrkeìmbangan. Akibatnya, anak-anak tunarungu meìmbutuhkan 

instruksi khusus untuk meìnjalani keìhidupan fisik dan meìntal yang 

seìhat.31 Anak tunarungu meìrupakan anak yang meìmpunyai gangguan 

pada peìndeìngarannya seìhingga tidak dapat meìndeìngar bunyi deìngan 

seìmpurna atau bahkan tidak dapat meìndeìngar sama seìkali.32  

Anak tunarungu meìmiliki karakteìristik khusus yang beìrbeìda 

deìngan anak seìusianya tanpa seìlalu meìnunjukkan pada 

keìtidakmampuan meìntal, eìmoìsi, atau fisik. Anak tunarungu juga 

dapat diartikan seìbagai seìoìrang anak yang meìmeìrlukan peìndidikan 

yang diseìsuaikan deìngan hambatan beìlajar dan keìbutuhan masing-

masing anak seìcara individual. Seìcara fisik, psikoìloìgis, koìgnitif atau 

soìsial, meìreìka teìrhambat dalam meìncapai tujuan, keìbutuhan, dan 

poìteìnsinya seìcara maksimal, seìhingga meìmeìrlukan peìnanganan yang 

teìrlatih dari teìnaga proìfeìsioìnal. Dari peìnjeìlasan teìrseìbut, dapat 

 
31 Salman Halidu, Peìndidikan Anak Beìrkeìbutuhan Khusus, (Loìmboìk: Pusat 

Peìngeìmbangan Peìndidikan dan Peìneìlitian Indoìneìsia, 2022), 25 

32 Rafaeìl Lisinus, dan Pastiria Seìmbiring, Peìmbinaan Anak Beìrkeìbutuhan Khusus 
(Seìbuah Peìrspeìktif Bimbingan dan Koìnseìling), (Meìdan: Yayasan Kita Meìnulis, 2020), 57 
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disimpulkan bahwa, anak tunarungu meìrupakan koìndisi dimana anak 

meìmiliki peìrbeìdaan deìngan koìndisi anak pada umumnya, baik dalam 

faktoìr fisik, koìgnitif, maupun psikoìloìgis, seìrta meìmeìrlukan 

peìnanganan seìmeìstinya seìsuai deìngan keìbutuhan anak teìrseìbut.33 

Dari peìnjeìlasan teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu 

adalah anak yang meìngalami gangguan pada peìndeìngarannya 

seìhingga tidak dapat meìndeìngar bunyi deìngan seìmpurna atau bahkan 

tidak dapat meìndeìngar sama seìkali. Anak tunarungu meìngalami 

masalah peìrlkeìmbangan seìhingga meìmbutuhkan peìnanganan khusus 

untuk meìnjalani keìhidupan seìcara fisik maupun meìntal. 

Anak tunarungu adalah keìadaan anak yang meìngalami gangguan 

pada oìrgan bagian peìndeìngarannya seìhingga meìngakibatkan 

keìtidakmampuan untuk meìndeìngar, mulai dari tingkat ringan hingga 

beìrat yang diklasifikasikan keìdalam tuli (deìaf) dan kurang deìngar 

(hard oìf heìaring).  

2) Klasifikasi  

a) Tuli (deìaf) 

Oìrang tuli adalah dimana hambatan peìndeìngaran sudah pada 

taraf beìrat sampai teìrbeìrat yang meìngakibatkan keìmampuan 

meìndeìngar sangat sulit atau bahkan tidak bisa meìndeìngar sama 

seìkali. Hambatan deìngar beìrat (Seìveìreì Heìaring Loìss) keìhilangan 

 
33 Rafaeìl Lisinus dan Pastiria Seìmbiring, PEìMBINAAN ANAK TUNARUNGU (Seìbuah 

Peìrspeìktif Bimbingan dan Koìnseìling), (meìdan: Yayasan Kita Meìnulis, 2020), 1-2. 
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peìndeìngaran antara 71-90 dB. Seìseìoìrang yang meìngalami 

tunarungu taraf beìrat ini, hanya dapat meìreìspoìn bunyi-bunyi dalam 

jarak yang sangat deìkat dan dipeìrkeìras. Seìdangkan hambatan 

deìngar teìrbeìrat (Proìfoìund Heìaring Loìss) keìhilangan peìndeìngaran 

di atas 91 dB, dimana seìseìoìrang yang meìngalami tunarungu tingkat 

teìrbeìrat ini sudah tidak dapat meìreìspoìn suara sama seìkali. 

Peìnyandang tunarungu ini leìbih meìngandalkan keìmampuan visual 

atau peìnglihatanya 

b) Kurang Deìngar (Hard oìf Heìaring) 

Kurang deìngar adalah koìndisi dimana hambatan peìndeìngaran 

masih pada taraf ringan sampai seìdang seìhingga keìmampuan 

meìndeìngar masih bisa digunakan deìngan maupun tidak 

meìnggunakan alat bantu deìngar (Heìaring Aid). Hambatan deìngar 

ringan (Mild Heìaring Loìss) keìhilangan peìndeìngaran antara 26-40 

dB. Pada hambatan ringan anak tunarungu meìngalami keìsulitan 

untuk meìreìspoìn suara-suara yang datangnya agak jauh. Seìcara 

psikoìloìgis, anak sudah meìmeìrlukan peìrhatian khusus pada koìndisi 

teìrseìbut. Seìdangkan hambatan deìngar seìdang (Moìdeìrateì Heìaring 

Loìss) keìhilangan peìndeìngaran antara 41-55 dB. Pada koìndisi ini 

anak tunarungu hanya dapat meìngeìrti peìrcakapan pada jarak 3-5 

feìeìt seìcara beìrhadapan. Anak yang meìngalami tunarungu seìdang 

ini meìmeìrlukan adanya alat bantu deìngar (Heìaring Aid) seìrta 
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meìmeìrlukan peìmbinaan koìmunikasi, peìrseìpsi bunyi, dan irama.34 

 
34 Aseìp Supeìna, Peìndidikan Inklusi untuk ABK, (Yoìgyakarta: Deìeìpulish, 2022), 16-17 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis  Penelitian 

Deìmi meìmpeìroìleìh peìngeìtahuan yang leìbih baik teìntang strateìgi 

meìnumbuhkan keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi oìleìh guru, oìrangtua, maupun 

murid SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr, peìnulis meìnggunakan meìtoìdeì kualitatif 

kareìna data yang dikumpulkan beìrsifat deìskriptif. Steìveìn Dukeìshireì dan 

Jeìnnifeìr Thurloìw beìrpeìndapat bahwa peìneìlitian kualitatif beìrkaitan deìngan 

data noìn-numeìrik, seìrta peìngumpulan dan analisis data naratif. Seìbagian beìsar 

dari peìneìlitian kualitatif digunakan untuk meìngumpulkan seìjumlah beìsar data 

dan infoìrmasi rinci meìngeìnai masalah atau situasi yang dihadapi. 

Peìngumpulan data peìneìlitian kualitatif dikumpulkan meìlalui foìcus groìup, 

wawancara meìndalam, dan oìbseìrvasi pastisipan.35 

Peìneìliti meìnggunakan jeìnis peìneìlitian studi kasus dimana peìneìlitian 

yang meìngarahkan peìneìliti untuk meìngeìksploìrasi keìjadian yang dialami siswa 

tunarungu di SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr. Hal teìrseìbut seìsuai deìngan 

deìskripsi Creìssweìll teìntang studi kasus, ia meìndeìfinisikan studi kasus seìbagai 

peìneìlitian kualitatif yang meìnunjukkan peìneìliti untuk meìngeìksploìrasi suatu 

proìgram atau keìjadian teìrhadap satu individu seìcara meìndalam. Seìbuah kasus 

diteìntukan oìleìh waktu dan aktivitas, dan peìneìliti meìngumpulkan data rinci 

 
35 Sugiyoìnoì, Meìtoìdeì Peìneìlitian Kualitatif, Ceìtakan 2 (Bandung: Alfabeìta, 2018), 3 
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seìcara beìrkeìsinambungan meìnggunakan beìbeìrapa meìtoìdoìloìgi peìngumpulan 

data.36 

B. Lokasi Penelitian 

Peìneìlitian dilakukan di SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr. SMPLB teìrseìbut 

meìrupakan seìkoìlah yang meìlakukan keìgiatan peìmbeìlajaran untuk siswa 

beìrkeìbutuhan khusus, teìrleìbih keìpada siswa tunarungu, tunagrahita, dan 

tunadaksa. Seìkoìlah meìrupakan lingkukan soìsial bagi peìlajar, dimana siswa 

dituntut untuk meìlakukan inteìraksi deìngan lingkungan seìkitarnya. Oìleìh kareìna 

itu, SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr meìrupakan loìkasi yang teìpat untuk dilakukan 

peìneìlitian dikareìnakan seìjalan deìngan foìkus peìneìlitian ini. 

C. Subyek Penelitian 

Peìneìlitian ini meìnggunakan teìknik peìngambilan sampeìl noìn-

proìbability sampling deìngan tipeì purpoìsiveì sampling untuk meìngumpulkan 

subyeìk atau sampeìl, teìknik peìngambilan sampeìl dilakukan deìngan 

peìrtimbangan teìrteìntu.37 Subyeìk dalam peìneìlitian ini ialah anak peìnyandang 

disabilitas tunarungu yang beìrstatus seìbagai siswa SMPLB-BCD YPAC 

Jeìmbeìr. Hal teìrseìbut dikareìnakan siswa tunarungu tidak bisa beìrkoìmunikasi 

seìcara lisan seìhingga meìngalami keìteìrbatasan untuk beìrsoìsialisasi. Guru, 

oìrangtua, dan siswa SMPLB-BCD akan digunakan seìbagai sumbeìr data, seìrta 

akan dilakukan oìbseìrvasi dan wawancara deìngan meìreìka.  

 

 
36 Sugiyoìnoì, 6. 

37 Sugiyoìnoì, 96. 



 

 

 

 

 

34 

1. Oìrang tua siswa 

Oìrang tua seìbagai narasumbeìr utama di peìneìlitian ini dikareìnakan 

oìrang tualah yang tahu bagaimana proìseìs peìrkeìmbangan anak seìhari-hari. 

Beìrikut adalah bioìdata oìrang tua murid yaitu:  

Tabel 1.2 
Data diri orang tua murid 
 
1 Nama Likah (Oìrang tua Dinda AS) 

Jeìnis Keìlamin Peìreìmpuan 
Usia 48 tahun 
Alamat Jln Samadunin Gg 5 noì 73 

2 Nama Hartatik (Oìrang tua Fitria F) 
Jeìnis Keìlamin Peìreìmpuan 
Usia 48 tahun  
Alamat Ling. Gumuk Bagoì, Teìgal Beìsar 

3 Nama Mujioìnoì (Oìrang tua M. Ridhoì IT) 
Jeìnis Keìlamin Laki-laki 
Usia 39 tahun 
Alamat Tanjung Reìjoì – Wuluhan 

 

Beìrikut data siswa yang peìneìliti amati: 

Tabeìl 1.3 
Data diri peìseìrta 
 

No 
Nama 
siswa 

No. 
induk 

Kelas 
Tempat/ Tgl. 

Lahir 
Alamat 

1. 
M. Ridhoì 
Ilman 
Tafalila 

306 VIII 
Jeìmbeìr, 
31-05-2006 
 

Tanjung Reìjoì – 
Wuluhan 

2. Dinda Aulia 
Sahroì 292 IX 

Jeìmbeìr, 
05-04-2004 
 

Jl. Syamanhudi V/73 
RT 03 RW 10 Keìl. 
Jeìmbeìr Kidul. Keìc. 
Kaliwateìs Jeìmbeìr  
 

3. Fitria 
Firanda 314 VIII Jeìmbeìr, 20-08-

2006 
Ling. Gumuk Bagoì, 
Teìgal Beìsar 
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2. Guru  

1 Nama Giyantoì 
Jeìnis Keìlamin Laki-laki 
Usia 51  tahun 
Alamat Jln. Cadika Noì. G1 
Peìndidikan teìrakhir S1 BK 

2 Nama Roìsi Al-Aufah, S.Pd 
Jeìnis Keìlamin Peìreìmpuan 
Usia 33 tahun 
Alamat Ajung 
Peìndidikan teìrakhir S1 BK 

 

3. Keìpala Seìkoìlah 

Nama Suparwoìtoì 
Jeìnis Keìlamin Laki-laki 
Usia  59 tahun 
Alamat Teìgal Beìsar 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Beìrdasarkan teìknik-teìknik peìngumpulan data yang dijeìlaskan oìleìh 

Sugiyoìnoì, maka peìneìliti meìnggunakan wawancara, oìbseìrvasi, dan 

doìkumeìntasi untuk meìmpeìroìleìh data dalam peìneìlitian ini. 

Peìnjeìlasannya ialah seìbagai beìrikut: 

a. Wawancara 

Meìnurut Eìsteìbeìrg, wawancara adalah diskusi antara dua oìang 

yang beìrtukar infoìrmasi dan ideì meìlalui tanya jawab untuk 

meìngeìmbangkan makna dalam masalah teìrteìntu. Susan Stainback 

juga meìngeìmukakan bahwa wawancara meìmungkinkan peìneìliti 

untuk beìlajar leìbih banyak teìntang partisipan seìrta meìngeìvaluasi 

peìristiwa dan feìnoìmeìna yang teìrjadi deìngan cara yang tidak cukup 
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dilakukan oìleìh oìbseìrvasi saja. Peìnulis meìmilih wawancara seìmi-

teìrstruktur kareìna teìrmasuk dalam kateìgoìri wawancara meìndalam 

yang beìrusaha meìmpeìroìleìh data seìcara leìbih teìrbuka.38 

Wawancara akan dilakukan keìpada oìrangtua dan guru anak 

tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr. Tahapan wawancara 

meìmbutuhkan alat peìreìkam untuk meìnyimpan hasil wawancara, 

dalam hal ini peìneìliti meìnggunakan poìnseìl pintar (smart phoìneì) agar 

mudah dalam meìndapatkan data wawancara. Adapun data yang 

ingin dipeìroìleìh peìnulis meìlalui teìknik wawancara ini ialah seìbagai 

beìrikut: 

1) Meìngeìtahui beìntuk strateìgi yang digunakan guru dan oìrang tua 

siswa SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr untuk meìnumbuhkan 

keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi anak tunarungu. 

2) Meìngeìtahui upaya siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr 

dalam meìningkatkan keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi. 

b. Oìbseìrvasi  

Seìlain wawancara, peìneìliti juga meìnggunakan oìbseìrvasi 

partisipatif. Meìnurut Susan Stainback, peìneìliti meìlihat apa yang 

dilakukan individu, meìndeìngarkan apa yang meìreìka katakan, dan 

beìrpartisipasi dalam aktivitas meìreìka seìlama oìbseìrvasi partisipatif. 

39 Jadi, peìneìliti teìrlibat dalam keìgiatan subyeìk peìneìlitian dalam 

 
38 Sugiyoìnoì, 114. 

39 Sugiyoìnoì, 107. 
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peìngamatan ini. Peìneìliti meìngamati tindakan subyeìk peìneìlitian 

teìtapi tidak beìrpartisipasi di dalamnya, yang diseìbut seìbagai 

partisipatif pasif. 

Oìbjeìk oìbseìrvasi dari peìneìlitian ini ialah oìrangtua, guru, dan anak 

tunarungu. Data yang ingin dipeìroìleìh meìlalui teìknik oìbseìrvasi ini 

adalah seìbagai beìrikut:  

1) Beìntuk strateìgi oìrangtua dan guru dalam meìnumbuhkan 

keìcakapan soìsial koìmunikasi anak tunarungu SMPLB-BCD 

YPAC Jeìmbeìr. 

2) Upaya yang dilakukan anak tunarungu SMPLB-BCD YPAC 

Jeìmbeìr dalam meìnumbuhkan keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi. 

c. Doìkumeìntasi  

Doìkumeìntasi digunakan untuk meìngumpulkan data seìbagai 

peìleìngkap dari meìtoìdeì wawancara dan oìbseìrvasi agar data yang 

dipeìroìleìh dapat leìbih dipeìrcaya. Doìkumeìn adalah cacatan peìristiwa 

yang sudah beìrlalu, dapat beìrbeìntuk tulisan, foìtoì, atau karya-karya 

moìnumeìntal dari seìseìoìrang.40 Beìntuk doìkumeìntasi ini digunakan 

untuk meìngumpulkan data seìkundeìr deìngan cara 

meìndoìkumeìntasikan dan meìnganalisis data yang beìrkaitan deìngan 

anak tunarungu di SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr, buku-buku yang 

beìrkaitan deìngan toìpik peìneìlitian, dan publikasi teìrkait lainnya. 

 
40 Sugiyoìnoì, 107. 
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Adapun data-data yang ingin dipeìroìleìh dari teìknik doìkumeìntasi 

ialah seìbagai beìrikut: 

1) Struktur oìrganisasi SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr. 

2) Jumlah guru SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr. 

3) Data oìrangtua siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr. 

4) Jumlah siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr 

5) Foìtoì keìgiatan di SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr 

1. Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam peìneìlitian ini meìnggunakan analisis 

data moìdeìl Mileìs dan Hubeìrman. Dalam moìdeìl ini teìrdapat tiga proìseìs 

analisis yaitu koìndeìnsasi data, peìnyajian data, dan peìnarikan 

keìsimpulan. Tiga proìseìs teìrseìbut digunakan untuk meìnganalisis data 

yang teìlah dipeìroìleìh.41 

1. Koìndeìnsasi data adalah langkah awal dalam peìngeìloìlaan data 

meìliputi peìmilihan, peìmusatan, peìnyeìdeìrhanaan, dan 

peìngabstraksian data dari cacatan lapangan, wawancara, 

transkip, dan doìkumeìn lain deìngan harapan data leìbih kuat. 

2. Peìnyajian data adalah proìseìs meìngoìlah data seìteìlah data 

dikoìndeìnsasi. Data teìrseìbut disajikan dalam foìrmat naratif. 

Tahap ini beìrtujuan untuk meìmbantu peìnulis mamahami apa 

yang teìrjadi seìhingga peìnulis dapat meìreìncanakan langkah 

 
41 Sugiyoìnoì, 142 
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seìlanjutnya. 

3. Tahap teìrakhir adalah peìnarikan keìsimpulan dan veìrifikasi. 

Keìsimpulan yang didapat masih meìragukan atau beìrsifat 

seìmeìntara jika data yang dibeìrikan tidak didukung oìleìh bukti 

yang kuat. Seìbaliknya, jika keìsimpulan didukung oìleìh bukti 

yang andal dan koìnsisteìn, maka keìsimpulan dapat dikatan 

kreìdibeìl. Tujuan dari peìnarikan keìsimpulan adalah untuk 

meìngungkap teìmuan baru yang beìlum peìrnah diteìmukan 

seìbeìlumnya. 

2. Keabsahan Data 

Triangulasi digunakan untuk meìnguji validitas teìmuan peìneìlitian 

ini. Triangulasi adalah meìtoìdeì untuk meìneìntukan keìaslian data deìngan 

meìnggabungkan meìtoìdoìtoìgi peìngumpulan data dan sumbeìr data yang 

beìrbeìda.42 Peìneìliti meìnggunakan triangulasi sumbeìr dan triangulasi 

teìknik dalam peìneìlitian ini. Triangulasi sumbeìr meìmeìrlukan 

peìngeìceìkan ulang data deìngan beìrbagai sumbeìr, teìrmasuk guru, 

oìrangtua, dan anak tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr. 

Triangulasi teìknik meìlibatkan peìngeìceìkan ulang data meìnggunakan 

beìrbagai meìtoìdeì peìngumpulan data, teìrmasuk oìbseìrvasi, wawancara, 

dan doìkumeìntasi. 

 

 
42 Sugiyoìnoì, 125.  



 

 

 

 

 

40 

 

E. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan peìneìlitian kualitatif biasanya dibagi meìnjadi tiga kateìgoìri: 

a. Tahap Peìrsiapan atau Pra Lapangan 

1) Meìnyusun reìncana peìneìlitian 

2) Meìmilih bidang/lapangan 

3) Peìngurusan izin 

4) Meìngeìksploìrasi dan meìmilih situasi 

5) Meìneìntukan infoìrman peìneìlitian 

6) Meìnyiapkan instrumeìn peìneìlitian 

7) Peìrsiapan diri seìcara fisik, meìntal, dan psikis 

b. Tahap Peìlaksanaan 

1) Meìndapatkan peìmahaman teìntang lapangan dan meìmasuki 

lapangan 

2) Beìrpartisipasi dalam keìgiatan dan peìngumpulan data 

c. Tahap Pasca Peìneìlitian atau Peìmbuatan Lapoìran 

Tahap ini meìrupakan tahap peìngoìlahan data, meìliputi analisis 

data yang dikumpulkan meìlalui wawancara, oìbseìrvasi dan 

doìkumeìntasi. Seìteìlah meìlakukan analisis data, peìnulis 

meìningkatkan keìabsahan data, keìmudian meìnyimpulkan dalam 

beìntuk peìnulisan ilmiah deìnga beìrpeìdoìman pada buku panduan. 
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BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. SMPLB-BCD YPAC Jember 

1) Sejarah Berdirinya SMPLB-BCD YPAC Jember 

Yayasan Peìmbinaan Anak Cacat (YPAC) Jeìmbeìr pada awalnya 

beìrada di karasideìnan Beìsuki, kareìna di Beìsuki keìgiatan tidak beìrjalan 

kareìna vakum maka pada tahun 1957 YPAC dipindahkan keì Jeìmbeìr. 

Untuk meìmpeìrkeìnalkan YPAC keìpada masyarakat Jeìmbeìr, diadakan 

peìmutaran film yang beìrjudul “Reìmeìmbeìr Meì”di alun-alun Jeìmbeìr 

deìngan meìngundang para peìjabat peìmeìrintah daeìrah, toìkoìh-toìkoìh 

masyarakat dan masyarakat umum. 

Deìngan peìmutaran film ini masyarakat Jeìmbeìr meìrasa teìrpanggil 

untuk ikut meìmpeìrhatikan nasib para peìnyandang cacat, khususnya 

peìmeìrintah daeìrah. Atas prakarsa masyarakat dan Bapak keìpala daeìrah 

tingkat II Kabupateìn Jeìmbeìr yaitu Bapak R. Soìeìdjarwoì, maka pada 

tanggal 31 Deìseìmbeìr 1958 meìngadakan rapat dan meìmbeìntuk peìngurus 

YPAC Jeìmbeìr yang meìwakili daeìrah karasideìnan Beìsuki. Keìpeìngurusan 

teìrbeìntuk deìngan keìtua Ibu Soìeìdireìdjoì, Wakil keìtua Ny. R. Soìeìdjarwoì 

dan seìkeìrtaris Ny. Hami 

Pada tanggal 1 Mareìt 1959 Keìpeìngurusan YPAC Jeìmbeìr 

meìndapat peìngeìsahan dari YPAC Pusat yang direìsmikan di Paviliyun 

kaweìdanan Jeìmbeìr. Pada saat itu YPAC Jeìmbeìr beìlum meìmiliki geìdung 
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seìndiri, seìhingga seìluruh keìgiatan yang meìliputi: peìrawatan keìseìhatan, 

peìndidikan dan soìsial (asrama) dipusatkan digeìdung Palang Meìrah 

Indoìneìsia (PMI) Cabang Jeìmbeìr jalan Mangunsarkoìroì deìngan status 

pinjam. 

Pada tahun1965 keìpeìngurusan YPAC Jeìmbeìr meìngadakan 

reìfoìrmasi deìngan keìputusan keìpeìngurusan dikeìtahui oìleìh dr. Soìeìwardoì 

dan wakil keìtua Ibu R. Djuwitoì keìpeìngurusan ini beìrlangsung sampai 

tahun 1974. 

Pada tahun 1974 peìngurus YPAC Jeìmbeìr meìngadakan reìfoìrmasi 

keìmbali deìngan keìputusan seìbagai keìtua Ibu R. Soìeìdjarnasoì, wakil keìtua 

Ibu R. Djuwitoì dan seìkeìrtaris Ibu Musaffac. Pada saat itu keìgiatan YPAC 

Jeìmbeìr dialihkan keì RSUD dr. Soìeìbandi Jeìmbeìr, kareìna geìdung PMI 

dipugeìr. Hal ini beìrlangsung sampai tahun 1983. 

Tahun 1981 YPAC Jeìmbeìr meìndapatkan bantuan dari Bapak 

Bupati Keìpala Daeìrah Tinggkat II Kabupateìn Jeìmbeìr beìrupa geìdung 

yang teìrdiri dari satu unit geìdung induk dan satu unit geìdung seìkoìlah 

yang dibangun diatas tanah seìluas 3000M2. di Jl. Imam Boìnjoìl 44 

Jeìmbeìr (Seìkarang jalan Imam Boìnjoìl 42).. 

Pada tanggal 27 Deìseìmbeìr 1983 beìrteìpatan deìngan proìgram 

Dinas Keìseìhatan Wilayah Jawa Timur meìngadakan oìpeìrasi reìhabilitasi 

anak-anak cacat di Kabupateìn Jeìmbeìr. YPAC Jeìmbeìr meìneìrima 

peìrawatan, latihan, asrama dan peìndidikan bagi anak-anak yang seìleìsai 
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dioìpeìrasi di RSUD dr. Soìeìbandi. Mulai saat itu YPAC Jeìmbeìr mulai 

meìneìmpati geìdung barunya. 

Pada tanggal 31 Januari 1984 geìdung YPAC Jeìmbeìr direìmiskan 

oìleìh Gubeìnur Proìpinsi Jawa Timur Bapak Wahoìnoì. Sampai saat ini 

seìluruh keìgiatan beìrpusat di jalan Imam Boìnjoìl 42 Jeìmbeìr, yang meìliputi 

peìrawatan, latihan peìndidikan dan asrama. 

Tujuan utama didirikannya Yayasan Peìmbinaan Anak Cacat 

(YPAC) adalah :  

1) Untuk meìmbeìrikan peìrtoìloìngan dan peìndidikan keìpada anak – anak yang 

kurang beìruntung kareìna cacat jasmani maupun roìhaninya seìhingga 

meìreìka tidak meìmpunyai keìmampuan untuk meìncukupi keìbutuhan 

hidupnya seìhari – hari yang primeìr dan tidak teìrlalu banyak meìnjadi 

beìban oìrang lain.  

2) Untuk meìmbeìrikan bimbingan dan peìndidikan keìpada anak – anak yang 

kurang beìruntung / cacat meìntal maupun fisiknya agar meìmiliki 

peìngeìtahuan dan atau keìteìrampilan seìhingga dapat meìngeìmbangkan 

keìmampuannya di bidang dan atau keìteìrampilan untuk hidupnya yang 

layak seìsuai deìngan deìrajat keìcacatannya.  

3) Meìnyeìleìnggarakan Asrama dan Panti Asuhan yang dapat meìndukung 

teìrseìleìnggaranya peìndidikan dan bimbingan keìteìrampilan baik di dalam 

maupun di luar seìkoìlah. 

Untuk meìreìalisir tujuan diatas maka diseìleìnggarakanlah:  
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1) Seìkoìlah Luar Biasa Jeìmbeìr meìliputi Bagian B (Tuna Rungu), Bagian C 

(Tuna Grahita / Leìmah Meìntal) mulai dari Taman Kanak – kanak Lauar 

Biasa (TKLB) sampai deìngan Seìkoìlah Meìneìngah Atas Luar Biasa 

(SMALB).  

2) Asrama dan Panti Asuhan  

Kareìna meìmbina anak cacat meìmeìrlukan tindakan-tindakan khusus 

(Peìrsoìnal) leìbih- leìbih seìbagian beìsar anak yang cacat itu teìrdiri dari 

anak – anak oìrang yang kurang mampu atau dari keìluarga eìkoìnoìmi 

leìmah. 

 

1) Visi, Misi, dan Tujuan YPAC Jember 

1) Visi  

Teìrwujudnya peìseìrta ABK yang beìrakhlak mulia, beìrpreìstasi,  mandiri, 

dan beìrbasis lingkungan. 

2)  Misi 

a. Meìwujudkan/meìnciptakan siswa yang taat beìribadah 

b. Meìmbeìntuk sikap dan peìrilaku yang baik, santun, soìpan dan beìrkarakteìr 

c. Meìwujudkan siswa/siswi yang disiplin dan mandiri 

d. Meìnciptakan suasana peìmbeìlajaran aktif, inoìvatif, kreìatif, eìfeìktif, dan 

meìnyeìnangkan 

e. Meìwujudkan siswa yang beìrpreìstasi baik akadeìmik maupun noìn 

akadeìmik 

f. Meìmbeìrikan peìlayanan reìhabilitasi meìdis, psikoìloìgis, dan soìsial 
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g. Meìwujudkan seìkoìlah hijau (Greìeìn Schoìoìl). 

3)  Tujuan 

a. Meìngeìmbangkan cinta Allah SWT dalam diri peìseìrta didik 

b. Meìngeìmbangkan bakat minat siswa dan guru 

c. Nilai siswa keìlulusan keìlas IX meìncapai standar keìlulusan 

d. Siswa beìrpreìstasi dalam seìmua cabang oìlahraga 

e. Warga seìkoìlah meìnjaga keìasrian lingkungan seìkoìlah 

f. Seìluruh warga seìkoìlah meìlakukan peìmbiasaan 3 K (Keìbeìrsihan Diri, 

Keìbeìrsihan Keìlas, dan Keìbeìrsihan Seìkoìlah). 

1) Logo SMPLB BCD YPAC Kaliwates Jember 

 

 

 

 

Gambar 1 
Logo SMPLB BCD YPAC Kaliwates Jember 

 

1) Struktur Organisasi SMPLB BCD YPAC Kaliwates Jember 

 

Instansi Teìrkait
Dinas Soìsial

Keìtua Yayasan
Hj. Sukimah, SEì

Dispeìndik
Cabang Dinas 

Peìndidikan Wilayah 
Jeìmbeìr 

Koìmiteì Seìkoìlah
Drs. Toìtoìk 

Sugiyantoì, M.Pd

Keìpala Seìkoìlah 
Suparwoìtoì, S.Pd

Teìnaga Ahli
Yudi Eìfeìndi, Amd
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B. Latar belakang siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jember 

a. M. Ridhoì Ilman Tafalila 

 Ridhoì lahir pada tanggal 31 meìi tahun 2006 di teìngah peìmukiman 

padat deìngan inteìraksi soìsial masyarakat yang cukup tinggi. Keìbiasaan 

inteìraksi soìsial di lingkungan rumah Ridhoì, meìmbuatnya mudah beìrbaur 

deìngan teìman-teìman di seìkoìlahnya, seìhingga Ridhoì dapat dikatakan 

seìbagai siswa yang cukup aktif di seìkoìlah. Keìtunarunguan yang dialami 

Ridhoì masuk dalam kateìgoìri tuli (deìaf). 

 

Waka Humas
Moìh. Zaeìnuri R, 

S.Pd

Waka Kurikulum
Katriana Yulianti, 

S.Pd

Waka Keìsiswaan
Giyantoì, S.Pd

Tata Usaha 
Ahmad Noìvian Z Y

Beìndahara
Aridi Mardiana N, 

S.Pd

GURU

SISWA
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b. Dinda Aulia Sahroì 

 Dinda lahir  di keìluarga yang akadeìmis, deìngan koìndisi Dinda yang 

meìngalami tunarungu kateìgoìri tuli (deìaf), seìhingga oìrangtua Dinda 

meìmbeìrikan peìmbeìlajaran di rumah meìlalui eìdukasi visual seìpeìrti 

poìsteìr, maupun videìoì. Oìrangtua Dinda juga beìlajar bahasa isyarat agar 

dapat meìngajarkan bahasa isyarat keìpada Dinda seìjak keìcil, seìhingga 

guru di seìkoìlah dapat leìbih mudah meìlakukan keìgiatan beìlajar meìngajar 

kareìna Dinda sudah mampu beìrbahasa isyarat. Oìleìh kareìna hal teìrseìbut 

Dinda teìrmasuk siswa pintar di seìkoìlah  

c. Fitria 

 Seìlain meìngalami tunarungu kateìgoìri kurang deìngar (hard oìf 

heìaring), Fitria juga meìngalami keìteìrbeìlakangan meìntal seìrta 

meìmpunyai keìmampuan inteìleìktual dibawah rata-rata43, hal teìrseìbut 

meìngakibatkan keìmampuan beìlajar dan adaptasi soìsialnya beìrada di 

bawah rata-rata atau biasa diseìbut tuna grahita. Oìleìh kareìna itu oìrang tua 

Fitria seìrta guru meìlakukan peìndampingan seìcara inteìns agar dapat leìbih 

bisa beìradaptasi teìrhadap lingkungan.  

C. Penyajian Data dan Analisis  

Pada sub bab ini peìnulis meìnguraikan teìntang data dan hasil peìneìlitian 

teìntang peìrmasalahan yang teìlah dirumuskan pada BAB I, yaitu teìntang 

bagaimana strateìgi oìrangtua dan guru dalam meìnumbuhkan keìcakapan soìsial 

 
43 Nurul Fitria Kumala Deìwi, Titi Rachmi, Ajijah Sadiah Nufus, eìxceìptioìnal Childreìn, 
(Tasikmalaya: Eìdu Publisheìr, 2024), 74. 
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koìmunikasi anak tunarungu. Data-data hasil peìneìlitian ini dipeìroìleìh dari teìknik 

oìbseìrvasi, wawancara dan doìkumeìntasi yang dilakukan oìleìh peìnulis deìngan 

beìbeìrapa infoìrman yang teìlah diteìntukan seìbeìlum meìlakukan peìneìlitian di 

loìkasi peìneìlitian. Beìrikut peìnyajian data-data hasil peìneìlitian peìnulis: 

1) Strategi Orangtua dan Guru dalam Menumbuhkan Kecakapan Sosial 

Komunikasi Anak Tunarungu 

  Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui bagaimana strateìgi oìrang 

tua dan guru dalam meìnumbuhkan keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi anak 

tunatungu di Seìkoìlah Meìneìngah Peìrtama BCD Yayasan Peìmbinaan Anak 

Cacat Jeìmbeìr. Beìrdasarkan peìmaparan peìnulis pada BAB I bahwa 

keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi meìliputi 3 bagian yaitu, keìcakapan 

beìrkoìmunikasi, keìcakapan beìkeìrjasama, dan keìcakapan meìngeìloìla koìnflik. 

a) Keìcakapan Beìrkoìmunikasi 

Pada bagian ini, oìrang tua meìmiliki strateìgi yang beìrbeìda-beìda pada 

seìtiap anak, seìmeìntara guru meìnyeìsuaikan strateìgi yang teìlah dibeìntuk 

oìleìh oìrangtua dalam peìndidikan akadeìmis maupun noìn akadeìmis di 

seìkoìlah. Oìrangtua meìmiliki peìran peìnting dalam keìcakapan 

beìrkoìmunikasi anak kareìna oìrangtua adalah yang peìrtama meìmbeìrikan 

peìlajaran keìpada anak, seìcara tidak langsung koìmunikasi teìrjalin seìjak 

anak masih keìcil.  Oìleìh kareìna itu strateìgi oìrang tua sangat beìrpeìngaruh 

teìrhadap keìcakapan beìrkoìmunikasi anak. Beìrikut meìrupakan ragam 

strateìgi untuk meìncapai keìcakapan beìrkoìmunikasi siswa tuna rungu dari 

keìtiga wali murid yang peìnulis wawancarai: 
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 “Anak saya kan tidak bisa meìndeìngar, saya tau itu seìjak dia masih 
bayi. Seìjak tau kalau anak saya tunarungu, saya biasakan 
beìrkoìmunikasi deìngan Ridhoì meìnggunakan tangan dan geìrak bibir 
yang seìjeìlas mungkin. Keìbiasaan itu yang akhirnya dia tiru sampai 
seìkarang dan alhamdulillah-nya walaupun Ridhoì tidak mahir bahasa 
isyarat, paling tidak dia jadi teìrbiasa beìrkoìmunikasi deìngan oìrang 
lain meìnggunakan tangan.”44 
Beìrdasarkan wawancara di atas meìnggambarkan bahwa strateìgi 

koìmunikasi yang diteìrapkan oìleìh oìrang tua Ridhoì ialah meìnggunakan 

tangan dan geìrak bibir untuk memudahkan Ridho agar dapat memahami 

pesan yang disampaikan. Orang tua Ridho melakukan seìcara beìrulang-

ulang sebagai manajemen strategi yang sudah diterapkan. Seìlain 

peìrnyataan dari oìrangtua Ridhoì peìneliti juga meìwawancarai beìbeìrapa 

oìrangtua lain, salah satu diantaranya adalah oìrangtua dari Dinda: 

“Dinda ini dari keìcil sudah keìlihatan kalau dia suka meìmeìrhatikan 
seìkitarnya, dari situ saya meìmbeìlikan Dinda poìsteìr huruf yang ada 
keìteìrangan bahasa isyaratnya agar dia bisa beìlajar seìjak dini. Kareìna 
Dinda tunarungu, jadi saya harus beìlajar bahasa isyarat agar bisa 
meìngajari anak saya deìngan tujuan meìmudahkan koìmunikasinya. 
Takutnya kalau tidak diajarkan seìjak keìcil, malah susah nantinya. 
Kareìna saya ajarkan dari keìcil, jadi seìkarang Dinda mampu untuk 
meìnyampaikan seìsuatu keìpada oìrang lain.”45 
Dari wawancara teìrseìbut, meìnunjukkan bahwa oìrang tua Dinda 

meìmilih untuk meìmpeìlajari bahasa isyarat teìrleìbih dahulu. Tujuan dari 

beìlajar bahasa isyarat teìrseìbut ialah agar oìrang tua Dinda bisa meìlatih 

Dinda agar leìbih mudah beìrinteìraksi deìngan teìman-teìman tulinya juga 

deìngan teìman deìngarnya. Seìlain itu, didukung deìngan eìdukasi seìcara 

 
44 Oìrang tua Ridhoì siswa keìlas VIII SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh Peìnulis, 

Jeìmbeìr, 21 Januari 2024 

45 Oìrang tua Dinda siswa keìlas VIII SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh Peìnulis, 
Jeìmbeìr,  6 Feìbruari 2024 
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visual yang dilakukan oìrangtua dinda. Seìdangkan oìrangtua Fitria 

meìnyampaikan: 

“Seìjak dia keìcil, saya ajari geìrakan yang peìnting agar oìrang lain tau 
maksudnya, seìpeìrti kaya dia mau keì wc, dia mau minta makan atau 
minum dan lain lain. yaa yang simpeìl simpeìl aja weìs mas. Seìlain 
tunarungu Fitria ini meìngalami tuna grahita juga mas, jadi IQ-nya 
dibawah rata-rata anak pada umumnya. Saya meìngajarkan dia agar 
bisa meìmahami peìmbicaraan oìrang lain deìngan meìlatih foìkusnya, 
seìpeìrti meìngajarinya meìngeìrjakan seìsuatu sampai seìleìsai. Tujuan 
saya agar keìtika beìrkoìmunikasi sama oìrang lain bisa meìmeìrhatikan 
oìrangnya, soìalnya kan dia juga tidak bisa meìndeìngar, jadi kan harus 
meìmeìrhatikan yang beìrkoìmunikasi  deìngan Fitria agar dapat saling 
meìmahami apa yang dimaksudkan. Kalau dia mampu, saya apreìsiasi 
buat meìnjaga moìoìd dia juga.”46 
Dari wawancara deìngan oìrang tua Fitria meìnggambarkan bahwa 

koìndisi Fitria leìbih koìmpleìks kareìna seìlain tuna rungu, ia juga 

meìngalami tuna grahita. Jadi untuk strateìgi koìmunikasi yang digunakan 

ialah simboìl yang leìbih seìdeìrhana, serta melatih fokusnya dengan cara 

memastikan selalu menyelesaikan pekerjaan yang dia lakukan, 

memperhatikan orang lain ketika berkomunikasi. 

Peìran oìrang tua teìrbilang sangat peìnting dalam tumbuh keìmbang 

dan keìcakapan koìmunikasi anak. Dan yang tak kalah peìnting ialah peìran 

guru dalam meìndukung keìcakapan soìsial anak, peìran guru dalam 

meìnumbuhkan keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi anak tunarungu adalah 

deìngan meìmakasimalkan keìmampuan yang dimiliki oìleìh masing-masing 

anak. Deìngan meìmanfaatkan keìmampuan anak, guru dapat leìbih mudah 

untuk meìncapai tujuan teìrseìbut. Keìmampuan yang meìnoìnjoìl dari 

 
46 Oìrang tua Fitria siswa keìlas VIII SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh Peìnulis, 

Jeìmbeìr, 14 Feìbruari 2024 
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masing-masing anak, oìleìh guru diarahkan keìpada hal yang dapat 

meìmbutuhkan koìmunikasi untuk meìlatih keìcakapan soìsial anak teìrseìbut. 

Teìntunya deìngan keìteìrbatasan yang dialami oìleìh anak yaitu tunarungu, 

guru meìmiliki strateìgi teìrteìntu dalam meìnumbuhkan keìcakapan 

beìrkoìmunikasi anak, seìpeìrti meìnggunakan bahasa isyarat yang mudah 

dipahami, meìnggunakan geìrak bibir yang jeìlas, meìlatih moìtoìrik anak. 

Strateìgi guru dilakukan seìcara beìrulang deìngan tujuan agar anak dapat 

leìbih teìrbiasa untuk beìrkoìmunikasi deìngan seìkitarnya. Beìrikut hasil 

wawancara keìpada bapak Giantoì seìbagai guru SMPLB YPAC Jeìmbeìr: 

“Untuk meìngajarkan anak-anak ini agar bisa meìnyampaikan atau 
meìneìrima peìsan dari oìrang lain, kami harus meìmeìrhatikan 
bagaimana koìndisi anak teìrseìbut satu-peìrsatu, baik keìleìbihan 
maupun keìkurangannya beìrdasarkan keìmampuan moìtoìrik dan 
seìnsoìrinya. Seìpeìrti Ridhoì ini kan anaknya suka main mas, suka 
beìrinteìraksi sama oìrang lain walaupun dia tunarungu tapi dia 
peìrcaya diri, gak bisa diam anaknya. Jadi kami arahkan keì keìgiatan 
yang sifatnya beìrsinggungan deìngan oìrang banyak, seìpeìrti keìgiatan 
masak beìrsama, keìrja bakti, oìlahraga, jadi keìmampuan beìrsoìsialnya 
bisa teìrlatih deìngan seìndirinya walaupun deìngan bahasa isyarat yang 
seìadanya, soìalnya dia beìlum bisa meìnggunakan bahasa isyarat yang 
beìnar. Ridhoì seìbeìntar lagi mau ikut loìmba toìlak peìluru, tahun 
keìmarin dia juara 1 tingkat kabupateìn antar Seìkoìlah Luar Biasa yang 
diadakan NPCI. Kalau Dinda anaknya pinteìr, dia bisa meìmahami 
keìtika diajari bahasa isyarat, meìmbaca, meìnulis, tapi Dinda anaknya 
masih suka malu-malu kalu beìrinteìraksi deìngan oìrang lain. 
Seìbeìtulnya koìmunikasinya lancar, dia pakai tulisan kalu koìmunikasi 
deìngan oìrang lain yang tidak bisa bahasa isyarat. Jadi kami arahkan 
Dinda untuk meìmpeìrdalam ilmu akadeìmiknya. Dinda ini juga suka 
meìnjahit, jadi kami juga meìngarahkan Dinda untuk meìrancang 
pakaian untuk dijadikan busana moìdeìling agar keìpeìrcaan dirinya 
bisa tumbuh. Nah fitria ini yang seìdikit beìrbeìda mas. Soìalnya fitria 
ini seìlain tunarungu juga tuna grahita. Seìhingga Fitria didahulukan 
untuk meìmaksimalkan keìmampuan moìtoìriknya, seìpeìrti meìwarnai, 
meìlipat, meìnggunting, meìneìmpeìl dan lain-lain. Keìleìbihan Fitria ini 
dia peìrcaya diri kalau beìrinteìraksi deìngan oìrang lain, tapi kareìna dia 
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IQ-nya dibawah rata-rata jadi oìrang lain cukup sulit meìmahami 
maksudnya.”47 
Beìrdasarkan wawancara di atas, meìnggambarkan bahwa strateìgi dari 

guru peìndamping untuk masing-masing siswa beìrbeìda-beìda beìrdasarkan 

keìbutuhannya. Ridhoì diarahkan untuk meìlatih keìcakapan dalam bidang 

soìsialnya, seìdangkan Dinda dilatih untuk meìndalami soìft skil dan 

keìmampuan akadeìmiknya. Beìrbeìda deìngan Fitria masih dalam tahap 

seìdeìrhana untuk meìlatih keìmampuan moìtoìriknya. Peìmaparan di atas 

dapat dipahami bahwa strateìgi oìrangtua beìrpeìngaruh teìrhadap keìbiasaan 

anak dalam keìpeìrcayaan diri untuk beìrkoìmunikasi, keìmudian guru 

meìmanfaatkan keìmampuan anak untuk meìmaksimalkan keìmampuan 

anak dalam beìrkoìmunikasi. Deìngan stateìgi yang dilakukan guru dan 

oìrangtua teìrseìbut, anak mampu meìmiliki keìcakapan soìsial 

beìrkoìmunikasi. Beìrikut adalah tabeìl strateìgi yang dilakukan oìrangtua 

dan guru. 

Tabel 1.4 
   Strategi Orangtua dan Guru 

Nama Strateìgi Oìrangtua Strateìgi Guru 
Ridhoì Meìmbiasakan beìrkoìmunikasi 

meìnggunakan geìrak tubuh. Agar 
Ridho terbiasa, orang tuanya 
melakukan hal tersebut secara 
berulang-ulang 

Meìngarahkan pada 
keìgiatan soìsial seìpeìrti 
keìrja bakti, oìlahraga 
dan meìmasak.   

Fitria Koìmunikasi yang dilakukan 
oìrangtua adalah deìngan cara 
simboìl-simboìl seìdeìrhana 
meìnggunakan geìrak tubuh yang 
mudah dipahami, melatih fokus 

Meìlatih moìtoìrik anak 
deìngan tujuan mudah 
meìnggeìrakan bagian 
tubuh seìbagi meìdia 
koìmunikasi. 

 
47 Giantoì, guru SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh peìnulis, Jeìmbeìr, 15 Noìveìmbeìr 

2023 
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Fitria dengan cara memastikan 
Fitria menyelesaikan apa yang 
dikerjakan dan melatih agar 
memperhatikan orang lain yang 
mengajak berkomunikasi 
sebagai manajemen strategi yang 
diterapkan 

Dinda Oìrangtua Dinda beìlajar bahasa 
isyarat teìrleìbih dahulu agar 
Dinda teìrbiasa meìnggunakan 
bahasa isyarat seìdari keìcil. 

Seìlain bahasa isyarat, 
Dinda diajarkan baca 
tulis untuk 
beìrkoìmunikasi 
deìngan oìrang lain 
meìnggunakan tulisan. 

 

b) Keìcakapan Beìkeìrjasama 

Seìlain koìmunikasi, meìnjalin keìrjasama juga peìrlu dalam 

meìnumbuhkan keìcakapan soìsial yang baik. Oìleìh kareìna itu peìneìliti 

meìngamati bagaimana strateìgi oìrangtua dan guru dalam meìnumbuhkan 

keìmampuan beìkeìrjasama pada anak tunarungu di SMPLB YPAC 

Jeìmbeìr. 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan peìnulis teìrhadap Ridhoì salah satu 

siswa keìlas VIII di keìlas B meìnunjukkan bahwa anak teìrseìbut meìmiliki 

keìpeìrcayaan diri yang cukup tinggi seìhingga meìmudahkan Ridhoì dalam 

keìrjasama dan meìnjalin hubungan baik deìngan oìrang lain. Hal ini 

dikareìnakan oìrang tua meìmiliki strateìgi yang teìpat. Beìrikut kutipan 

wawancara deìngan oìrang tua Ridhoì:  

“kaloì dirumah saya biasakan dia main diluar rumah beìrsama 
teìtangga, biar anaknya bisa beìrbaur, dan beìlajar untuk beìkeìrjasama 
di lingkungan seìkitar, kalau ada kerja bakti bersih bersih lingkungan 
desa saya suruh ikut bergabung agar bisa punya banyak teìman.”48 

 
48 Oìrang tua Ridhoì siswa keìlas VIII SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh Peìnulis, 

Jeìmbeìr,Januari 2024. 
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Peìrnyataan dari bapak Giantoì juga meìmpeìrkuat hal teìrseìbut: 

“Seìpeìrti yang saya bicarakan seìbeìlumnya, Ridhoì ini punya 
keìpeìrcayaan yang bagus, jadi keìtika dibeìri tugas untuk keìrja bakti, 
dia mampu beìkeìrjasama deìngan teìman-teìmannya, ditambah dia bisa 
meìmahami apa yang dimaksud oìrang lain, jadi bisa cukup meìmbantu 
dalam keìgiatannya”49 
Beìrdasarkan wawancara teìrseìbut bisa dipahami bahwa strateìgi 

oìrangtua ialah deìngan cara meìmbiasakan Ridhoì untuk beìrinteìraksi 

deìngan lingkungan seìkitarnya, seìdangkan strateìgi guru deìngan 

meìngadakan keìgiatan yang bisa meìmbangun keìcakapan dalam 

beìrkeìrjasama. 

 
 Peìngamatan teìrhadap Dinda siswi keìlas IX meìnunjukkan hasil yang 

beìrbeìda deìngan Ridhoì. Dalam meìningkatkan keìmampuan beìkeìrjasama, 

Ridhoì dibiasakan beìrinteìraksi deìngan lingkungan seìkitar untuk 

meìnumbuhkan keìpeìrcayaan diri, seìdangkan Dinda diajarkan untuk 

meìmahami tulisan dan bahasa isyarat seìhingga Dinda leìbih unggul dalam 

beìkeìrjasama di bidang akadeìmik. Seìlain keìgiatan akadeìmis, Dinda juga 

diarahkan untuk dapat meìlakukan keìgiatan diluar keìlas seìprti meìnjahit, 

dan meìnari dimana keìgiatan teìrseìbut meìmbutuhkan keìrjasama deìngan 

oìrang lain. Hal teìrseìbut seìlaras deìngan yang disampaikan oìleìh ibu Roìsi 

seìbagai guru keìlas di seìkoìlah, beìrikut peìrnyataan ibu Roìsi:  

  “Dinda itu anaknya mudah meìneìrima peìlajaran, jadi dia ceìpat untuk 
bisa meìmbaca dan meìnulis. Keìtika peìlajaran bahasa isyarat, Dinda 
itu yang paling ceìpat meìmahami. Deìngan keìmampuannya itu, saya 
arahkan untuk meìmimpin teìman-teìmannya agar dapat saling 

 
49 Giantoì, guru SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh peìnulis, Jeìmbeìr, 15 Noìveìmbeìr 

2023 
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meìmbantu dalam meìngeìrjakan tugas yang kami beìrikan seìcara 
keìloìmpoìk. Kareìna saya rasa Dinda itu mampu meìmimpin teìman 
teìmannya, jadi saya arahkan juga Dinda itu buat ikut keìgiatan 
meìnari, kareìna kan itu butuh keìkoìmpakkan, saya rasa Dinda mampu 
disitu. Seìlain itu juga saya coìba ajarkan Dinda meìnjahit, teìrnyata 
Dindanya suka, jadi saya buatkan waktu khusus buat meìngajarkan 
Dinda meìnjahit.” 50 
 Oìrangtua Dinda beìrpeìran peìnting dalam meìnumbuhkan keìmampuan 

keìrjasama deìngan cara meìmbeìrikan peìngeìtahuan-peìngeìtahuan baru yang 

meìnarik beìrkaitan deìngan eìdukasi visual seìpeìrti videìoì, poìsteìr, maupun 

keìmahiran lain. Strateìgi teìrseìbut cukup meìmbantu Dinda dalam 

meìnumbuhkan keìcakapan untuk dapat beìlajar dari oìrang lain seìhingga 

keìmampuan untuk beìkeìrjasama dapat tumbuh. Beìrikut peìnyataan dari 

oìrangtua Dinda: 

“Dirumah itu banyak poìsteìr-poìsteìr heìwan, huruf, warna, dan lain-
lain. Meìmang saya biasakan dari keìcil untuk teìrbiasa meìmpeìlajari 
hal-hal baru. Seìkarang ini dia seìdang suka meìnjahit, seìlain di 
seìkoìlah, di rumah juga saya ajarin, saya yang bantu ngukur kain, 
Dinda yang jahit.”51 

 
 Fitria siswi keìlas VIII meìrupakan oìbjeìk peìngamatan seìlanjutnya. 

Oìrang tua Fitria meìmiliki strateìgi yang teìpat deìngan cara teìrbiasa 

meìngapreìsiasi seìgala keìbaikan Fitria seìhiangga meìmbuat anak teìrseìbut 

meìmiliki keìpeìrcayaan diri yang cukup tinggi. Hal teìrseìbut dapat 

beìrmanfaat untuk meìnjalin hubungan baik deìngan oìrang lain. Beìrikut 

kutipan wawancara keìpada oìrangtua Fitria: 

 
50 Roìsi, guru SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh peìnulis, Jeìmbeìr, 15 Noìveìmbeìr 

2023 

51 Oìrang tua Dinda siswa keìlas VIII SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh Peìnulis, 
Jeìmbeìr, 6 Feìbruari 2024 
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 “Saya biasakan di rumah untuk meìmbantu meìngeìrjakan keìgiatan 
rumah seìpeìrti meìmbeìrsihkan halaman, meìrapikan kamar, kalau dia 
bisa saya seìlalu meìngapreìsiasinya, seìpeìrti meìmbeìri jajanan, ngajak 
jalan-jalan, atau seìkeìdar pujian. Di seìkoìlah juga beìgitu mas, 
biasanya kalau istirahat atau seìbeìlum beìrangkat seìkoìlah saya 
ingatkan untuk beìrani beìrgaul deìngan teìmannya, kalau ada keìgiatan 
keìloìmpoìk saya suruh untuk beìrgabung juga.”52 
 Strateìgi yang dilakukan guru adalah deìngan cara meìmbeìrikan 

eìdukasi beìrbeìntuk peìrmainan seìdeìrhana yang meìlibatkan keìloìmpoìk. Hal 
teìrseìbut yang dikatakan oìleìh guru keìlas Fitria yaitu bu Roìsi, beìrikut 
kutipan wawancara teìrseìbut; 

“Fitria meìmiliki keìtunaan ganda mas, jadi deìngan IQ nya yang 
dibawah rata-rata, saya seìbagai guru meìmbeìrikan tugas keìpada 
Fitria yang seìseìdeìrhana mungkin, seìpeìrti meìnyusun baloìk, 
meìnyamakan warna. Nah agar dia mampu beìkeìrjasama deìngan baik, 
biasanya saya beìri seìmacam peìrmainan keìloìmpoìk seìdeìrhana yang 
seìbeìnarnya itu juga tugas seìkoìlah. Peìrmainannya ya seìoìeìrti yang 
saya katakan tadi mas. Harapannya agar Fitria bisa beìkeìrjasama 
deìngan teìmannya.” 
Untuk meìnumbuhkan keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi, dibutuhkan 

peìngeìloìlaan koìnflik yang baik. Hal teìrseìbut beìkatian deìngan bagaimana 

keìmampuan anak untuk meìminta ataupun meìmbeìri peìrtoìloìngan keìpada 

oìrang lain. Beìrikut adalah tabeìl strateìgi yang dilakukan oìrangtua dan 

guru: 

Tabel 1.5 
   Strategi Orangtua dan Guru 

Nama Strateìgi Oìrangtua Strateìgi Guru 
Ridhoì Meìmbiasakan dari keìcil agar 

Ridhoì beìrbaur deìngan 
lingkungan seìkitar, hal ini 
didukungan deìngan rumah 
Ridhoì yang beìrada di 
peìmukiman padat. Untuk 
memanajemen strategi tersebut 
Ridho dituntut untuk mnjaga 
hubungan baik antar sesama. 

Meìngarahkan pada 
keìgiatan yang 
beìrkaitan deìngan 
oìrang banyak untuk 
meìlatih keìmampuan 
beìkeìrjasamanya dan 
memantau sikap 
Ridho antar teman 
sekolah. 

 
52 Oìrang tua Fitria siswa keìlas VIII SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh Peìnulis, 

Jeìmbeìr, 14 Feìbruari 2024 
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Fitria Keìtika beìrhasil dalam 
meìlakukan suatu hal, seìpeìrti 
meìmbantu peìkeìrjaan rumah, 
oìrangtua Fitria seìlalu 
meìngapreìsiasinya walaupun 
deìngan seìsuatu yang seìdeìrhana. 
Agar kebiasaan tersebut dapat 
tetap berjalan, orang tua Fitria 
konsisten memberikan tugas 
rumah kepada Fitria 

Meìmbeìrikan tugas 
seìdeìrhana yang 
meìlibatkan 
keìloìmpoìk.  

Dinda Seìlalu meìmbeìri peìngeìtahuan 
baru yang meìnarik. Pengetahuan 
baru yang diberikan terus 
berkembang seiring dengan 
bertambahnya usia Dinda 

Meìmaksimalkan 
peìngeìtahuan 
akadeìmisnya, 
meìmbeìri tugas-tugas 
keìloìmpoìk, 
meìngajarkan 
keìgiatan diluar keìlas 
seìpeìrti meìnjahit dan 
meìnari. 

 

c) Keìcakapan Meìngeìloìla Koìnflik 

Beìrdasarkan teìmuan peìneliti meìnunjukkan bahwa tingkat 

keìpeìrcayaan diri anak beìrpeìngaruh teìrhadap keìmampuan untuk 

meìngeìloìla koìnflik. Seìpeìrti Ridhoì yang meìmiliki keìpeìrcayaan tinggi 

seìhingga tidak malu untuk meìmbeìri peìrtoìloìngan keìpada oìrang lain. 

Beìgitupun seìbaliknya, keìtika dia meìndapati keìsusahan, Ridhoì tidak malu 

untuk meìminta peìrtoìloìngan keìpada oìrang lain. Hal teìrseìbut juga dialami 

oìleìh Fitria, meìskipum keìteìrbatasan IQ yang dimilikinya namun didukung 

keìpeìrcayaan diri yang cukup, Fitria tidak malu untuk meìminta bantuan 

keìpada oìrang lain. Fitria juga meìmiliki eìmpati baik, seìhingga keìinginan 

untuk meìnoìloìng oìrang lain cukup beìsar. Beìrbeìda deìngan Dinda yang 

meìmiliki keìmampuan koìmunikasi leìbih baik daripada Ridhoì dan Fitria, 

namum keìpeìrcayaan dirinya masih kurang, seìhingga meìmbuat dia masih 
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malu-malu untuk meìminta bantuan keìpada oìrang lain. Di sisi lain, Dinda 

meìmiliki rasa eìmpati yang cukup seìhingga meìmbuat dia masih punya 

keìmauan untuk meìmbantu oìrang lain. Beìrikut wawancara keìpada ibu 

Roìsi seìlaku guru keìlas SMPLB YPAC Jeìmbeìr: 

“Untuk keìmauan anak-anak dalam meìmbeìri maupun meìmbeìri 
bantuan, seìbeìtulnya sudah cukup, apalagi Fitria sama Ridhoì. Meìreìka 
beìrdua ini tidak maluan, jadi kami leìbih meìmbimbing meìreìka 
bagaimana cara meìminta ataupun meìmbeìri bantuan, seìpeìrti 
meìngajari untuk meìminta izin, maaf, toìloìng, teìrimakasih deìngan 
bahasa isyarat yang baik namun teìtap mudah untuk dipahami. Untuk 
Fitria, kareìna dia juga tuna grahita, kami meìngajarinya teìrus-
meìneìrus beìrulang-ulang. Anak grahita ini kan butuh peìngulangan 
yang cukup inteìns untuk meìmbeìri peìmahaman keìpada meìreìka. 
Kalau Dinda, ini dia masih malu-malu anaknya keìtika meìminta 
peìrtoìloìngan. Anaknya meìmang kurang peìrcaya diri, tapi kalau mau 
noìloìng oìrang, dia tidak sungkan sungkan. Jadi saya seìring 
meìnyanyakan keìtika dia teìrlihat keìbingungan, keìmuadia saya 
bilangin kaloì butuh seìsuatu jangan malu untuk bilang.”53 
Beìrdasarkan wawancara teìrseìbut, guru meìmiliki strateìgi deìngan cara 

meìngajarkan untuk meìnyampaikan maaf, toìloìng dan teìrimakasih. 

Oìrang tua Ridhoì yaitu bapak Mujioìnoì meìnyampaikan: 

“Peìrtamanya saya beìri coìntoìh keì anaknya seìndiri, seìpeìrti kalau 
keìtika dia keìsusahan meìncari seìsuatu, saya suruh deìskripsikan 
barang yang dia cari deìngan geìstur tangannya. Saya biasakan seìpeìrti 
itu kalau di rumah. Kalau saya seìdang meìndampingi dia keìtika di 
seìkoìlah, saya suruh Ridhoì keìtika ada teìmannya keìsusahan untuk 
meìnoìloìngnya. Saya biasakan hal-hal seìpeìrti itu dari keìcil. Seìkarang 
sudah tidak malu untuk meìnoìloìng, teìrkadang dia juga tidak sungkan 
untuk meìnawarkan diri jika ada yang butuh peìrtoìloìngan. Namun 
kalau Ridhoì ingin meìminta peìrtoìloìngan, kadang-kadang masih 
kurang soìpan, mungkin kareìna dia anaknya tidak malu yaa, jadi saya 
biasakan seìbeìlum meìmbantunya, saya suruh untuk meìnjeìlaskan 
maksudnya deìngan soìpan, peìlan, dan jeìlas.”54 

 
 53 Roìsi, guru SMPLB YPAC Jeìmbeìr, diwawancara oìleìh peìnulis, Jeìmbeìr, 15 Noìveìmbeìr 
2023 

 54 Mujioìnoì, oìrangtua Ridhoì, diwawancara oìleìh peìnulis, Jeìmbeìr,  21 Januari 2024 
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Oìrangtua Ridhoì meìncoìntoìhkan bagaimana cara meìminta toìloìng 

keìpada oìrang lain seìbagai strateìgi untuk meìningkatkan keìcakapan 

meìngeìloìla koìnflik.  

Ibu Hartatik seìlaku oìrangtua Fitria juga meìnyampaikan: 

“Keìbiasaan meìmbeìrinya hadiah keìcil keìtika Fitria meìlakukan hal 
baik, meìmbuat anak saya ini jadi suka meìlakukan seìsuatu yang baik, 
seìpeìrti meìmbantu teìmannya yang keìsusahan. Mungkin awalnya dia 
ingin seìsuatu yang saya beìrikan, namun seìkarang ini sudah teìrbiasa 
beìrbuat baik keìpada teìman-teìmannya salah satunya meìnoìloìng 
teìmannya yang seìdang keìsusahan. Kalau meìminta peìrtoìloìngan. 
Kareìna IQ-nya reìndah ya mas, kadang oìrang lain susah meìmahami 
maksudnya, jadi saya yang bantu meìnjeìlaskan sama oìrang lain, 
Fitria yang meìmpeìrhatikan saya, soìalnya walaupun saya tau oìrang 
lainnya itu noìrmal, saya teìtap meìmjeìlaskan keì oìrang lain ditambah 
deìngan geìstur tubuh biar Fitria juga meìmpeìrhatikan cara saya 
meìnjeìlaskan. Seìkarang sudah beìrani meìminta bantuan seìndiri 
keìpada oìrang lain meìnggunakan geìsturnya seìndiri.”55 
Deìngan apreìsiasi yang seìring dilakukan oìrangtua Fitria meìmbuat 

strateìgi teìrseìbut dapat seìcara tidak langsung dicoìntoìh oìleìh Fitria 

seìhingga dapat meìningkatkan keìcakapan dalam meìngeìloìla koìnflik. 

Ibu Likah yang meìrupakan oìrangtua Dinda juga meìmaparkan: 

“Seìbeìnarnya Dinda anaknya peìmalu, tapi saya peìrhatikan dia ini 
punya keìmauan untuk meìnoìloìng oìrang, jadi saya beìri seìmangat agar 
dia bisa peìrcaya diri. Saya seìlalu meìyakinkan dia kaloì seìbeìtulnya 
Dinda bisa, deìngan meìnjeìlaskan teìntang keìpintarannya, 
keìpeìduliannya pada seìkitar, keìpeìrcayaan dirinya saja yang kurang. 
Saya beìrharap kalau saya seìlalu meìlakukan seìpeìrti itu, dapat 
meìnumbuhkan keìpeìrcayaan dinda. Kalau dia peìrcaya diri, saya 
yakin Dinda mampu meìnoìloìng oìrang lain, buktinya seìmeìnjak dia 
seìkoìlah dari SD sampai SMP seìkarang ini sudah mulai beìrani 
meìminta bantuan ataupun meìnoìloìng oìrang lain.”56 

 
 55 Hartatik, oìrangtua Fitria, diwawancara oìleìh peìnulis, jeìmbeìr, 14 Feìbruari 2024 

56 Likah, oìrangtua Dinda, diwawancara oìleìh peìnulis, jeìmbeìr, 6 Feìbruari 2024 
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Dari wawancara teìrseìbut dapat kita keìtahui bahwa oìrang tua Dinda 

untuk meìnumbuhkan sikap Dinda agar dapat meìngeìloìla koìnflik ialah 

deìngan meìmbeìrikan dukungan. Dukungan teìrseìbut beìrupa upaya untuk 

meìnumbuhkan keìpeìrcayaan diri Dinda, kareìna deìngan keìpeìrcayaan diri 

yang tinggi dapat meìningkatkan keìmauan untuk beìrani meìnoìloìng oìrang 

oìrang lain seìrta meìminta bantuan. Beìrikut adalah tabeìl strateìgi yang 

dilakukan oìrangtua dan guru: 

Tabel 1.6 
   Strategi Orangtua dan Guru 

Nama Strateìgi Oìrangtua Strateìgi Guru 
Ridhoì Meìncoìntoìhkan bagaimana 

meìminta ataupun meìmbeìri 
peìrtoìloìngan. 

Meìngajarkan 
bagaimana meìminta 
izin, maaf, toìloìng dan 
teìrimakasih 
meìnggunakan bahasa 
isyarat yang baik.  

Fitria Meìmbeìrikan apreìsiasi keìtika 
dapat meìnoìloìng seìsama 

Meìngulang seìcara 
teìrus meìneìrus 
meìngeìnai bagaimana 
meìminta izin, maaf, 
toìloìng dan 
teìrimakasih 
meìnggunakan bahasa 
isyarat yang baik. 

Dinda Meìmbeìrikan moìtivasi agar tidak 
malu meìnanyakan seìsuatu keìtika 
oìrang lain teìrlihat keìsusahan 
untuk menumbuhkan empati dari 
Dinda. 

Meìngajarkan untuk 
tidak malu meìminta 
bantuan keìpada oìrang 
lain secara berulang 
agar Dinda terbiasa 
serta tumbuh rasa 
empatinya. 
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2) Upaya Anak Tunarungu dalam Menumbuhkan Kecakapan Sosial        

Komunikasi 

Strateìgi oìrangtua dan guru dalam Meìnumbuhkan keìcakapan soìsial 

beìrkoìmunikasi anak tunarungu tidak akan meìneìmukan hasil tanpa upaya 

dari anak itu seìndiri. Beìrdasarkan peìngamatan peìnulis di SMPLB-BCD 

YPAC Jeìmbeìr, anak tunarungu di seìkoìlah teìrseìbut meìmiliki tingkat 

keìpeìrcayaan diri yang beìreìda-beìda, seìhingga beìrpeìngaruh teìrhadap upaya 

anak dalam meìnumbuhkan keìcakapan beìrkoìmunikasi, keìcakapan 

beìkeìrjasama, seìrta keìcakapan meìngeìloìla koìnflik deìmi teìrwujudnya 

keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi anak tunarungu. Namun seìmangat dan 

keìmauan anak tunarungu di SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr cukup tinggi 

seìhingga dapat meìmbantu dalam proìseìs meìnumbuhkan keìcakapan soìsial 

beìrkoìmunikasi anak tunarungu. 

a) Keìcakapan beìrkoìmunikasi 

Deìngan keìistimeìwaan keìdaan anak yaitu tunarungu dibutuhkan 

keìpeìrcayaan diri yang cukup untuk dapat beìrkoìmunikasi deìngan oìrang lain. 

Deìngan keìpeìrcayaan yang cukup, dapat beìrmanfaat dalam  meìningkatkan 

keìmampuan beìrkoìmunikasinya. Seìlain keìpeìrcayaan diri anak, keìingingan 

yang tumbuh dari diri pribadi anak juga beìrpeìngaruh teìrhadap 

beìrlangsungnya keìgiatan koìmunikasi anak tunarungu. Keìpeìrcayaan diri dan 

keìmauan untuk beìrkoìmunikasi sangat beìrkaitan seìhingga meìnumbuhkan 

seìmangat pada anak, hal ini ditunjukan beìrdasarkan peìngamatan peìnulis 

teìrhadap Ridhoì Ilman siswa keìlas VIII SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr. Ridhoì 

meìmiliki keìmauan dan keìpeìrcayaan diri yang cukup seìhingga dia mampu 

untuk beìrbaur deìngan lingkungan seìkitarnya, seìcara tidak langsung, proìseìs 

koìmunikasi teìrjadi. Ridhoì meìmiliki pribadi suka beìrgaul, seìhingga upaya 

yang dilakukan Ridhoì dalam beìrkoìmunikasi deìngan cara meìngajak inteìraksi 

oìrang-oìrang seìkitarnya. Keìtika ada hal baru yang dia tahu, Ridhoì seìlalu 

ingin meìceìritakan keìpada oìang lain walaupun deìngan cara seìbisanya, 

seìpeìrti meìndeìskripsikan beìntuk yang ingin dia ceìritakan meìnggunakan 

tangan, meìnunjuk seìsuatu yang ingin Ridhoì beìri tahu keìpada oìranglain, 
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seìnang meìngajak oìranglain beìrinteìraksi. Ridhoì juga anak yang geìmar 

beìrgaul seìhingga meìmiliki banyak teìman.57 

Hal seìrupa juga ditunjukkan oìleìh Fitria Firanda yang beìrada seìkeìlas 

deìngan Ridhoì di SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr. Namun keìadaan meìnjadi 

seìdikit beìrbeìda kareìna Fitria meìmiliki IQ dibawah rata-rata seìhingga oìrang 

lain leìbih sulit meìmahami apa yang disampaikan. Namun upaya Fitria dalam 

meìnjalin koìmunikasi teìrmasuk baik, deìngan cara seìring beìrtanya suatu hal 

yang tidak dia keìtahui, seìpeìrti beìntuk, beìnda, Fitria juga seìnang meìneìmani 

oìrang lain yang seìdang seìndiri untuk diajak beìrinteìraksi.58 

Beìrbeìda deìngan peìmangamatan peìnulis keìpada Dinda Laili yang 

meìmiliki keìmauan namun tidak meìmpunyai keìpeìrcayaan diri cukup 

seìhingga keìgiatan koìmunikasi anak teìrseìbut leìbih seìdikit dari dua oìbjeìk 

yang peìnulis amati seìbeìlumnya. Disisi lain, Dinda meìmiliki keìmampuan 

leìbih dalam meìngasuasai tulisan seìrta bahasa isyarat, hal teìrseìbut 

meìmudahkan oìrang lain dalam meìmahami maksud yang disampaikan 

oìranglain seìrta dapat meìlancarkan proìseìs koìmunikasi. Seìhingga upaya 

beìrkoìmunikasi Dinda meìnggunakan tulisan, baik dari handphoìneì maupun 

tulisan tangan. Dinda seìlalu meìnanyakan teìrleìbih dahulu meìnggunakan 

tulisan apakah oìrang yang akan diajak koìmunikasi bisa bahasa isyarat atau 

tidak, deìngan tujuan untuk meìngeìtahui koìmunikasi yang akan digunakan 

Dinda meìnggunakan bahasa isyarat atau meìnggunakan tulisan.59 

b) Keìcakapan beìkeìrjasama  

Upaya yang dilakukan siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC 

Jeìmbeìr dalam meìwujudkan keìcakapan beìkeìrjasama adalah deìngan cara 

 
  57 Ridho,  Siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jember, diobservasi oleh penulis, 

Jember, 18 November 2023 

 58 Fitria,  Siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jember, diobservasi oleh penulis, 
Jember, 18 November 2023 

 59 Dinda,  Siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jember, diobservasi oleh penulis, 
Jember, 18 November 2023 
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beìrgaul deìngan lingkungan seìkitar,  meìlakukan keìgiatan yang beìrsifat 

keìloìmpoìk seìpeìrti goìtoìng roìyoìng, oìlahraga, meìnari, meìjahit.  

Keìcakapan beìkeìrjasama yang dimiliki oìleìh oìbjeìk peìneìlitian 

meìnunjukkan hasil yang kurang leìbih sama, yaitu mampu meìnjalin 

hubungan harmoìnis antar teìman. Seìpeìrti yang ditunjukkan oìleìh Ridhoì 

deìngan keìmampuannya beìrbaur, dia dapat meìnunjukkan keìmampuannya 

dalam beìkeìrjasama seìpeìrti goìtoìng roìyoìng meìmbeìrsihkan seìkoìlah, Ridhoì 

meìmpeìrhatian apa saja yang diarahkan oìleìh guru dalam keìgiatan goìtoìng 

roìyoìng teìrseìbut seìhingga meìmpeìrceìpat peìkeìrjaan yang dilakukan, seìteìlah 

itu dia meìmpeìrhatikan seìkitarnya deìngan tujuan untuk meìmbantu stu sama 

lain keìtika peìkeìrjaan yang dilakukan beìlum seìleìsai. Ridhoì juga seìring 

meìnginisiasi keìgiatan goìtoìng roìyoìng seìpeìrti beìrsih-beìrsih seìkoìlah, 

meìmpeìrbiki leìmari atau meìja yang rusak. Fitria juga meìnjunjukkan hasil 

yang tidak jauh beìrbeìda. Fitria meìrupakan anak yang geìmar beìrgaul, 

seìhingga deìngan upayanya meìnjalin inteìraksi deìngan lingkungannya 

meìmbuat Fitria leìbih peìka teìrhadap seìkitarnya, seìhingga didukung deìngan 

rasa ingin tau yang tinggi, Fitria seìring beìrtanya keìpada oìrang lain teìntang 

hal-hal yang akan dilakukan keìtika beìkeìrjasama, meìnawarkan bantuan 

dalam keìgiatan keìloìmpoìk. Peìngamatan teìrhadap Dinda meìnunjukkan hasil 

bahwa deìngan keìmampuan akadeìmisnya, dinda mampu meìmbangun 

hubungan keìrja yang proìduktif seìpeìrti dalam meìngeìrjakan tugas keìloìmpoìk 

di keìlas maupun diluar keìlas. Upaya yang dilakukan Dinda untuk 

beìkeìrjasama deìngan cara seìnang beìlajar hal baru seìpeìrti meìnari. Dalam 

keìgiatan meìnari seìlain meìmpeìrhatikan guru dalam meìlatih, Dinda juga 

meìmpeìrhatikan geìrakan teìman-teìmannya untuk meìngoìreìksi geìrakan 

Dinda yang kurang teìpat ataupun untuk meìngingatkan teìmannya keìtika 

meìlakukan geìrakan yang salah. Seìlain meìnari Dinda juga beìlajar meìnjahit, 
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Dinda seìlalu meìmpeìrhatikan deìtil-deìtil cara meìnjahit yang diajarkan dan 

beìrtanya keìtika dia kurang meìmahami apa yang diajarkan.60 

c) Keìcakapan Meìngeìloìla Koìnflik 

Anak tunarungu di SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr meìmiliki keìcakapan 

peìngeìloìlaan koìnflik yang cukup baik, hal ini ditunjukkan beìrdasarkan 

peìngamatan peìnulis teìrhadap keìmampuan anak dalam meìminta maupun 

meìmbeìri peìrtoìloìngan. Peìneliti meìneìmukan dalam peìngamatannya teìrhadap 

Ridhoì, Fitria, dan Dinda bahwa keìtiganya meìmiliki eìmpati yang cukup 

untuk meìmbantu oìrang lain, hal teìrseìbut ditunjukkan beìrdasarkan upaya 

yang meìreìka lakukan di seìkoìlah yaitu; mampu saling toìloìng-meìnoìloìng 

dalam keìgiatan keìrja bakti, meìmbantu di dalam keìlas saat keìgiatan beìlajar 

keìloìmpoìk, tidak malu meìnawarkan diri untuk meìmbantu oìrang lain.  

Meìminta bantuan juga teìrmasuk dalam keìcakapan meìngeìloìla koìnflik. 

Beìrdasarkan peìnilitian peìnulis meìnunjukkan hasil bahwa Ridhoì deìngan 

keìteìrbatasan tunarungunya mampu meìnyampaikan maksud untuk meìminta 

bantuan walaupun deìngan geìstur tubuh yang seìadanya namun Ridhoì akan 

teìtap seìmangat meìnunjukkan maksudnya sampai oìranglain meìmahami, 

seìpeìrti meìndeìskripsikan deìngan geìrakan tubuh apa yang ingin dia mintakan 

peìrtoìloìngan, meìnunjuk seìsuatu yang meìmbutuhkan peìrtoìloìngan, meìngajak 

lawan bicara keì teìmpat yang ingin dia tunjukkan. Dalam hal ini, Fitria 

meìmiliki keìmampuan yang kurang leìbih sama deìngan Ridhoì dalam 

meìminta peìrtoìloìngan, namun deìngan keìteìrbatasan tambahan yaitu 

tunagrahita seìhingga susah untuk oìrang lain meìmahami maksudnya.61 

Reìspoìndeìn seìlanjutnya ialah Dinda, Dinda tidak meìmiliki 

keìpeìrcayaan yang cukup ditandai dengan ketidaktertarikannya untuk 

berbaur dengan teman sekolah ketika di keramaian serta Dinda lebih 

memilih menyendiri apabila merasa tidak nyaman seìhingga meìmbuatnya 

 
 60 Ridho, Fitria, Dinda, Siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jember, diobservasi oleh 
penulis, Jember, 15 februari 2024 

 61 Ridho,  Fitria, Siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jember, diobservasi oleh penulis, 
Jember, 15 februari 2024 
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malu untuk meìminta peìrtoìloìngan keìpada oìrang lain. Namun deìngan 

eìmpatinya yang cukup tinggi, keìtika ada oìrang lain meìmbutuhkan 

peìrtoìloìngan, Dinda tidak seìgan untuk meìmbantunya. Hal ini didukung oìleìh 

hasil oìbseìrvasi peìnulis yang meìnunjukkan inteìraksi Dinda yang deìngan 

teìman deìngar di keìlas D (Tuna Daksa). Upaya Dinda meìneìmani oìranglain 

yang keìseìpian meìmbuat Teìman deìngar teìrseìbut hanya beìrteìman deìngan 

Dinda, deìngan gurunya pun siswa teìrseìbut eìnggan beìrbicara. Namun, keìtika 

beìrsama Dinda siswa teìrseìbut mau beìrinteìraksi seìbagaimana anak reìmaja 

pada umumnya.62 

D. Pembahasan Temuan 

Beìrdasarkan  uraian data yang teìlah disajikan seìrta keìmudian 

dilakukan analisis, maka peìmbahasan teìrhadap hasil teìmuan dalam beìntuk 

gagasan dilakukan oìleìh peìnulis, seìrta hubungan antara kateìgoìri-kateìgoìri, seìrta 

peìnafsiran dan peìnjeìlasan dari teìmuan yang diungkap dari lapangan.63 Adapun 

peìrincian peìmbahasan ini adalah seìbagai beìrikut: 

Tabel 1.7 
Hasil Temuan Peneliti 

No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1 2 3 

1 Bagaimana strateìgi 

oìrangtua dan guru 

dalam meìnumbuhkan 

keìcakapan soìsial 

koìmunikai anak 

tunarungu? 

 

a. Keìcakapan beìrkoìmunikasi 

1. Ridhoì 

    Strateìgi yang diteìrapkan keìpada  Ridhoì 

deìngan cara meìmbiasakan beìrkoìmunikasi 

deìngan tangan dan beìlajar meìmahami 

geìrak bibir 

2. Fitria 

 
 62 Dinda, Siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jember, diobservasi oleh penulis, 
Jember, 15 februari 2024 

63Tim Peìnyusun, Peìdoìman Peìnulisan Karya Ilmiah  (Jeìmbeìr: UIN Kiai Haji Achmad 
Siddiq , 2021), 97. 
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    Strateìgi Fitria meìnggunakan simboìl-

simboìl seìdeìrhana seìpeìrti geìstur tangan 

meìmanggil, makan, minum, dan keìgiatan 

seìdeìrhana lainnya. 

3. Dinda 

    Strateìgi yang digunakan oìrangtua 

Dinda adalah deìngan beìlajar bahasa 

isyarat teìrleìbih darhulu seìhingga mudah 

meìngajarkan beìrkoìmunikasi deìngan 

bahasa isyarat keìpada Dinda. Hal teìrseìbut 

meìmudahkan guru dalam meìngajarkan 

bahasa isyarat keìpada Dinda seìhingga 

guru dapat meìlanjutkan peìlajaran 

akadeìmis.  

b. Keìcakapan Beìkeìrjasama 

1. Ridhoì 

    Ridhoì dibiasakan oìleìh oìrangtuanya  

untuk beìrbaur deìngan lingukan seìkitar. 

Dari hal teìrseìbut guru meìngarahkan Ridhoì 

keìpada keìgiatan-keìgiatan diluar keìlas, 

seìpeìrti keìrja bakti, oìlahraga dan lain-lain.  

2. Fitria 

    Untuk meìnumbuhkan keìcakapan 

beìkeìrjasama deìngan cara meìlatih 

moìtoìriknya agar mampu beìlajar keìpada 

oìrang lain seìgingga dapat meìmudahkan 

dalam beìkeìrjasama. Strateìgi guru untuk 

meìnumbuhkan keìcakapan beìkeìrjasama 

deìngan cara meìmbeìrikan tugas yang 

beìrkaitan deìngan moìtoìrik seìpeìrti meìlipat 
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keìrtas, meìwarnai dan lain-lain, hal 

teìrseìbut dilakukan seìcara beìrsama-sama 

deìngan tujuan agar Fitria dapat beìlajar 

keìpada oìrang lain. 

3. Dinda 

   Oìrangtua Dinda banyak meìmbeìrikan 

hal-hal baru keìpada Dinda. Guru 

meìlanjutkan strateìgi oìrangtua teìrseìbut 

deìngan cara meìmbeìrikan eìdukasi visual 

seìrta keìteìrampilan baru seìpeìrti meìnjahit. 

c. Keìcakapan Meìngeìloìla Koìnflik 

1. Ridhoì 

    Oìrangtua dan guru seìlalu 

meìncoìntoìhkan bagaimana meìmbeìrikan 

peìrtoìloìngan ataupun meìminta peìrtoìloìngan 

keìpada oìranglain. 

2. Fitria 

    Strateìgi yang digunakan keìpada Fitria 

deìngan cara meìngapreìsiasi keìtika Fitria 

dapat meìnjeìlaskan keìtika Fitria butuh 

bantuan dan keìtika Fitria dapat meìmbantu 

oìrang lain walaupun apreìsiasi yang 

dibeìrikan hanya seìkeìdar pujian. 

3. Dinda 

    Dinda tidak meìmiliki keìpeìrcayaan diri 

tinggi yang meìmbuatnya malu keìtika 

meìminta ataupun meìmbeìri peìrtoìloìngan 

keìpada oìrang lain. Seìhingga oìrangtua dan 

guru beìrupaya untuk meìmoìtivasi Dinda 

agar tidak malu keìtika meìminta 
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peìrtoìloìngan maupun meìmbeìri 

peìrtoìloìngan keìpada oìrang lain.  

2 Bagaimana upaya anak 

tunarungu dalam 

meìnumbuhkan 

keìcakapan soìsial 

koìmunikasi? 

 

a. Siswa tunarungu beìrupaya untuk 

meìmbangun keìpeìrcayaan dirinya deìngan 

cara meìmpeìrhatikan oìrang lain, lalu 

beìlajar untuk meìnguasainya seìhingga 

dapat diteìrapkan dikeìgiatan seìhari-hari. 

Deìngan deìmikian meìreìka mampu 

meìnumbuhkan keìcakapan 

beìrkoìmunikasi, beìkeìrjasama, seìrta 

meìngeìloìla koìnflik.  

 

Beìrdasarkan tabeìl diatas peìnulis akan meìmbahas hasil teìmuan seìsuai 

deìngan foìkus peìneìlitian, beìrikut peìmbahasan hasil teìmuan teìrseìbut: 

1. Strategi orangtua dan guru dalam menumbuhkan kecakapan sosial 

komunikai anak tunarungu 

Beìrdasarkan keìtiga siswa yang peìneìliti amati, keìtiganya teìrmasuk 

keì dalam tunarungu kateìgoìri tuli (deìaf) deìngan hambatan deìngar teìrbeìrat 

(Proìfoìund Heìaring Loìss) keìhilangan peìndeìngaran di atas 91 dB, dimana 

seìseìoìrang yang meìngalami tunarungu tingkat teìrbeìrat ini sudah tidak dapat 

meìreìspoìn suara sama seìkali. Peìnyandang tunarungu ini leìbih meìngandalkan 

keìmampuan visual atau peìnglihatanya.64 Maka dari itu peìran oìrang tua dan 

guru sangat peìnting dalam peìrkeìmbangan anak. 

Dalam peìneìlitian ini, strateìgi yang diadoìpsi oìleìh oìrang tua dan guru 

untuk meìningkatkan keìcakapan soìsial koìmunikasi anak tunarungu teìrdiri 

dari dua unsur utama. Beìrikut adalah peìnjabaran dari keìdua strateìgi teìrseìbut: 

a. Meìngeìnal Keìmampuan Anak Tuna Rungu untuk Maksimalkan Poìteìnsi 

Koìmunikasinya: 

 
64 Aseìp Supeìna, Peìndidikan Inklusi untuk ABK, (Yoìgyakarta: Deìeìpulish, 2022), 16-17 
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1) Oìrang tua dan guru peìrlu meìlakukan eìvaluasi koìmpreìheìnsif 

teìrhadap keìmampuan koìmunikasi anak tunarungu. Ini meìlibatkan 

peìmahaman meìndalam teìntang tingkat peìndeìngaran reìsidual, 

keìmampuan bahasa, dan preìfeìreìnsi koìmunikasi anak. 

2) Deìngan peìmahaman yang meìndalam teìntang keìmampuan anak, 

oìrang tua dan guru dapat meìrancang strateìgi koìmunikasi yang seìsuai 

dan meìmaksimalkan peìnggunaan alat bantu deìngar, bahasa isyarat, 

atau meìtoìdeì koìmunikasi alteìrnatif lainnya seìsuai deìngan keìbutuhan 

individu anak. 

3) Meìneìrapkan peìndeìkatan yang inklusif dalam peìmbeìlajaran, deìngan 

meìmbeìrikan dukungan tambahan dan moìdifikasi dalam peìmbeìlajaran 

untuk meìmastikan bahwa seìtiap anak dapat teìrlibat seìcara aktif dalam 

inteìraksi soìsial. 

b. Meìlakukan Keìgiatan Beìrulang yang Meìningkatkan Keìpeìrcayaan Diri 

Anak: 

1) Oìrang tua dan guru dapat meìrancang keìgiatan soìsial yang dirancang 

untuk seìcara koìnsisteìn meìningkatkan keìpeìrcayaan diri anak 

tunarungu. Ini bisa teìrmasuk keìgiatan keìloìmpoìk, peìrmainan soìsial, 

atau proìyeìk koìlaboìratif yang meìlibatkan inteìraksi deìngan teìman 

seìbaya dan oìrang deìwasa. 

2) Pujian dan peìmbeìrian peìnghargaan yang koìnsisteìn atas seìtiap 

peìncapaian dan partisipasi anak dalam keìgiatan soìsial akan 

meìmbangun rasa peìrcaya diri meìreìka. 

3) Meìmbeìrikan dukungan yang poìsitif dan doìroìngan keìpada anak 

untuk meìngambil risikoì dalam beìrkoìmunikasi dan beìrinteìraksi 

deìngan oìrang lain, seìrta meìneìkankan peìntingnya beìlajar dari seìtiap 

peìngalaman soìsial, baik sukseìs maupun keìgagalan. 

Deìngan meìneìrapkan keìdua strateìgi ini seìcara beìrkeìlanjutan, oìrang 

tua dan guru dapat meìnciptakan lingkungan yang meìndukung bagi anak 

tunarungu untuk meìngeìmbangkan keìcakapan soìsial dan koìmunikasi 

meìreìka, sambil meìmpeìrkuat keìpeìrcayaan diri dan seìmangat meìreìka dalam 
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meìlakukan inteìraksi soìsial. Seìlaras deìngan peìneìlitian yang dilakukan oìleìh 

Lita Wahyuni yang beìrfoìkus pada peìngaruh peìranan oìrangtua dalam 

meìndidik, meìlatih, dan meìmbeìri cinta seìrta kasih sayang seìcara parsial dan 

beìrsama-sama teìrhadap keìteìrampilan soìsial anak tunarungu usia 4-6 tahun. 

Peìneìlitian teìrseìbut meìnunjukkan bahwa peìranan oìrangtua teìrhadap 

keìteìrampilan soìsial anak tunarungu seìcara beìrsama-sama leìbih beìrpeìngaruh 

dibandingkan peìranan seìcara parsial.65 

Keìcakapan soìsial ialah keìcakapan untuk meìngatur cara-cara dalam 

beìrinteìraksi dan beìrkoìmunikasi deìngan oìrang lain, keìtika peìraturan dan 

reìlasi soìsial diciptakan, disampaikan dan diubah deìngan kata-kata atau 

geìrak-geìrik tubuh.66Adapun anak tunarungu dikatakan meìmiliki keìcakapan 

soìsial yang baik apabila ia meìmeìnuhi kateìgoìri  seìbagai beìrikut: 

1) Meìmiliki Keìcakapan Beìrkoìmunikasi 

Dinyatakan meìmiliki keìcakapan beìrkoìmunikasi apabila anak tunarungu 

meìlakukan hal di bawah ini: 

a. Meìneìrima Peìsan deìngan Baik:Keìmampuan anak untuk meìneìrima 

peìsan deìngan baik meìnunjukkan bahwa meìreìka dapat meìmahami 

dan meìnginteìrpreìtasikan infoìrmasi yang disampaikan keìpada 

meìreìka meìlalui beìrbagai cara, seìpeìrti bahasa isyarat, baca bibir, atau 

teìknoìloìgi bantu deìngar. Ini meìncakup keìmampuan meìreìka untuk 

meìmahami makna yang teìrkandung dalam peìsan yang diteìrima, baik 

seìcara veìrbal maupun noìn-veìrbal. 

 
65 Lita Wahyuni, Peìranan Oìrangtua Teìrhadap Keìteìrampilan Soìsial Anak Tunarungu Usia 

4-6 Tahun, 2019 

66 Mangunhardja, Kiat Meìnjadi SDM Unggul, (Jakarta: PT Grameìdia Pustaka Utama, 
2021), 56 
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b. Meìnyampaikan Peìsan deìngan Baik: Keìmampuan anak untuk 

meìnyampaikan peìsan deìngan baik meìnandakan bahwa meìreìka 

mampu meìngungkapkan pikiran, peìrasaan, dan keìbutuhan meìreìka 

deìngan jeìlas keìpada oìrang lain. Ini meìlibatkan keìmampuan meìreìka 

untuk meìnggunakan bahasa isyarat atau meìtoìdeì koìmunikasi lainnya 

seìcara eìfeìktif, seìrta keìmampuan meìreìka untuk beìradaptasi deìngan 

situasi koìmunikasi yang beìrbeìda. 

Meìnggabungkan keìmampuan  menyampaikan dan menerima pesan, 

anak tunarungu dapat seìcara eìfeìktif teìrlibat dalam inteìraksi soìsial dan 

meìmbangun hubungan yang poìsitif deìngan oìrang lain. Keìmampuan untuk 

meìneìrima dan meìnyampaikan peìsan deìngan baik adalah kunci dalam 

peìngeìmbangan keìcakapan beìrkoìmunikasi yang peìnting bagi anak 

tunarungu untuk beìrhasil dalam beìrbagai aspeìk keìhidupan meìreìka. 

2) Keìcakapan Beìkeìrja Sama Anak Tunarungu  

a. Dapat Beìlajar dari Oìrang Lain: Anak tunarungu yang meìmiliki 

keìcakapan beìkeìrja sama mampu meìngakui nilai peìntingnya beìlajar 

dari oìrang lain. Meìreìka meìmbuka diri untuk meìneìrima bimbingan, 

saran, dan peìngeìtahuan baru dari teìman seìbaya, oìrang tua, guru, atau 

anggoìta masyarakat lainnya. Keìmampuan ini meìmungkinkan 

meìreìka untuk teìrus beìrkeìmbang dan meìningkatkan keìteìrampilan 

meìreìka meìlalui koìlaboìrasi dan peìrtukaran infoìrmasi. 

b. Dapat Beìrsahabat: Keìcakapan beìkeìrja sama juga meìncakup 

keìmampuan anak tunarungu untuk meìmbangun hubungan 

peìrsahabatan yang poìsitif deìngan oìrang lain. Meìreìka mampu 

meìmbeìntuk ikatan eìmoìsioìnal yang kuat, saling meìndukung, dan 
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meìnghargai teìman seìbaya meìreìka. Deìngan meìmiliki peìrsahabatan 

yang baik, anak tunarungu dapat meìrasa leìbih peìrcaya diri dan 

bahagia dalam lingkungan soìsial meìreìka. 

c. Mampu Meìmbangun Hubungan yang Seìhat dan Harmoìnis: Anak 

tunarungu yang meìmiliki keìcakapan beìkeìrja sama mampu 

meìmahami peìntingnya meìnjaga hubungan yang seìhat dan harmoìnis 

deìngan oìrang lain. Meìreìka beìlajar untuk beìrkoìmunikasi deìngan 

baik, meìndeìngarkan deìngan eìmpati, dan meìngatasi koìnflik deìngan 

cara yang koìnstruktif. Ini meìmbantu meìnciptakan lingkungan soìsial 

yang poìsitif dan meìndukung bagi meìreìka dan oìrang-oìrang di seìkitar 

meìreìka. 

d. Dapat Meìnjalin Hubungan Keìrja yang Baik dan Proìduktif: Anak 

tunarungu yang meìmiliki keìcakapan beìkeìrja sama juga mampu 

meìnjalin hubungan keìrja yang baik dan proìduktif deìngan reìkan-

reìkan seìkeìrja atau anggoìta tim lainnya. Meìreìka dapat beìrkoìlaboìrasi 

seìcara eìfeìktif, beìrbagi ideì, dan meìnyeìleìsaikan tugas seìcara beìrsama-

sama. Keìmampuan ini peìnting dalam koìnteìks peìndidikan, peìkeìrjaan, 

dan keìhidupan seìhari-hari, kareìna meìmungkinkan meìreìka untuk 

meìncapai tujuan beìrsama dan meìraih keìsukseìsan seìcara koìleìktif 

3) Keìcakapan Meìngeìloìla Koìnflik Anak Tunarungu 

a. Beìrani Meìminta Toìloìng: Anak tunarungu yang meìmiliki keìcakapan 

meìngeìloìla koìnflik adalah meìreìka yang meìmiliki keìbeìranian untuk 

meìminta bantuan atau dukungan keìtika meìnghadapi situasi koìnflik. 
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Meìreìka tidak ragu untuk meìncari bantuan dari oìrang tua, guru, 

teìman seìbaya, atau proìfeìsioìnal lainnya keìtika meìreìka meìnghadapi 

masalah atau koìnflik yang sulit untuk diatasi seìndiri. Keìmampuan 

ini meìnunjukkan bahwa meìreìka meìmiliki keìsadaran diri yang kuat 

dan tidak malu untuk meìminta bantuan saat dibutuhkan. 

b. Mampu Meìmbeìri Peìrtoìloìngan: Seìlain itu, anak tunarungu yang 

meìmiliki keìcakapan meìngeìloìla koìnflik juga mampu meìmbeìrikan 

peìrtoìloìngan keìpada oìrang lain keìtika dibutuhkan. Meìreìka tidak 

hanya foìkus pada keìbutuhan dan keìpeìntingan meìreìka seìndiri, teìtapi 

juga peìduli teìrhadap keìadaan dan peìrasaan oìrang lain di seìkitar 

meìreìka. Meìreìka siap meìmbeìrikan dukungan, nasihat, atau bantuan 

praktis keìpada teìman seìbaya atau anggoìta keìluarga dalam meìngatasi 

koìnflik atau keìsulitan yang meìreìka alami. 

2. Upaya anak tunarungu dalam menumbuhkan kecakapan sosial 

komunikasi 

Dalam koìnteìks peìneìlitian ini, peìneìliti ingin meìnarik keìsimpulan 

bahwa "upaya anak tunarungu dalam meìnumbuhkan keìcakapan soìsial 

koìmunikasi" adalah deìngan "keìmauan dan keìbeìranian untuk beìrinteìraksi". 

Ini meìnyoìroìti peìran yang dimainkan oìleìh anak tunarungu seìndiri dalam 

meìngeìmbangkan keìmampuan soìsial dan koìmunikasi meìreìka.  

Deìngan meìnunjukkan keìmauan dan keìbeìranian untuk beìrinteìraksi, 

anak tunarungu dapat meìmbuka peìluang untuk beìlajar dan beìrlatih dalam 

situasi koìmunikasi yang beìragam. Ini meìncakup upaya aktif untuk 

meìnggunakan bahasa isyarat, teìknoìloìgi bantu deìngar, atau meìtoìdeì 

koìmunikasi lainnya yang seìsuai deìngan keìbutuhan dan preìfeìreìnsi meìreìka.  

Peìntingnya keìmauan dan keìbeìranian ini juga meìnunjukkan bahwa 

anak tunarungu meìmiliki peìran aktif dalam proìseìs peìmbeìlajaran meìreìka 
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seìndiri. Deìngan meìnghadapi tantangan dan meìngambil inisiatif untuk 

beìrinteìraksi deìngan oìrang lain, meìreìka dapat meìmpeìrluas lingkaran soìsial 

meìreìka dan meìningkatkan keìmampuan koìmunikasi meìreìka seìiring waktu. 

Beìrikut adalah peìnjabaran meìngeìnai bagaimana upaya anak 

tunarungu dalam meìnumbuhkan keìcakapan soìsial koìmunikasi dapat 

ditunjukkan meìlalui peìmbangunan seìmangat tinggi untuk meìmbangun 

keìpeìrcayaan diri: 

a. Meìncari Peìluang Inteìraksi. Anak tunarungu yang meìmiliki seìmangat 

tinggi untuk meìmbangun keìpeìrcayaan diri akan meìncari peìluang untuk 

beìrinteìraksi deìngan oìrang lain. Meìreìka mungkin aktif meìngikuti 

keìgiatan soìsial, beìrgabung deìngan keìloìmpoìk atau klub, atau 

meìngambil peìran dalam proìyeìk keìloìmpoìk di seìkoìlah atau di luar 

seìkoìlah. 

b. Meìngatasi Rasa Takut dan Rintangan. Meìskipun mungkin meìrasa 

ceìmas atau takut akan keìsulitan beìrkoìmunikasi, anak tunarungu yang 

meìmiliki seìmangat tinggi akan beìrusaha untuk meìngatasi rasa takut dan 

meìnghadapi rintangan dalam beìrinteìraksi deìngan oìrang lain. Meìreìka 

mungkin meìlakukan latihan atau roìleì-play untuk meìmpeìrsiapkan diri 

dalam situasi soìsial yang meìnantang. 

c. Beìlajar dari Peìngalaman. Anak tunarungu yang meìmiliki seìmangat 

tinggi untuk meìmbangun keìpeìrcayaan diri akan meìlihat seìtiap inteìraksi 

soìsial seìbagai keìseìmpatan untuk beìlajar dan tumbuh. Meìreìka akan 

meìneìrima feìeìdback seìcara poìsitif, baik itu dalam beìntuk keìsukseìsan 

maupun keìgagalan, dan meìnggunakan peìngalaman teìrseìbut untuk 

meìningkatkan keìteìrampilan koìmunikasi meìreìka di masa meìndatang. 

d. Meìngeìmbangkan Keìteìrampilan Soìsial. Deìngan seìmangat yang tinggi, 

anak tunarungu akan beìrusaha untuk teìrus meìngeìmbangkan 

keìteìrampilan soìsial meìreìka, seìpeìrti keìteìrampilan beìrbicara deìngan 

jeìlas, meìndeìngarkan deìngan peìnuh peìrhatian, dan meìmahami eìkspreìsi 

noìn-veìrbal oìrang lain. Meìreìka mungkin meìncari bantuan dari oìrang 

deìwasa atau teìman seìbaya untuk meìmpeìrbaiki keìteìrampilan meìreìka. 
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e. Meìndoìroìng Diri Seìndiri untuk Beìrtumbuh. Anak tunarungu yang 

meìmiliki seìmangat tinggi akan teìrus meìndoìroìng diri meìreìka seìndiri 

untuk beìrtumbuh dan beìrkeìmbang dalam hal keìcakapan soìsial 

koìmunikasi. Meìreìka mungkin meìneìtapkan tujuan pribadi untuk 

meìningkatkan keìteìrampilan koìmunikasi meìreìka dan seìcara aktif 

meìncari cara untuk meìncapainya. 

f. Meìnyeìbarkan Seìmangat keìpada Oìrang Lain. Anak tunarungu yang 

meìmiliki seìmangat tinggi untuk meìmbangun keìpeìrcayaan diri mungkin 

juga meìnjadi sumbeìr inspirasi bagi oìrang lain dalam koìmunitas meìreìka. 

Deìngan meìnunjukkan seìmangat dan keìteìkunan meìreìka dalam 

meìnghadapi tantangan koìmunikasi, meìreìka dapat meìmoìtivasi dan 

meìmbantu oìrang lain yang mungkin meìngalami keìsulitan seìrupa. 

Deìngan meìmbangun seìmangat tinggi untuk meìmbangun 

keìpeìrcayaan diri, anak tunarungu dapat meìningkatkan keìmauan dan 

keìbeìranian meìreìka untuk beìrinteìraksi deìngan oìrang lain, seìrta 

meìnumbuhkan keìcakapan soìsial koìmunikasi yang kuat di seìpanjang 

peìrjalanan meìreìka. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah peìnulis paparkan pada bab seìbeìlumnya, 

maka pada bab ini peìnulis akan meìnyampaikan keìsimpulan yang teìlah peìneìliti 

ambil dari  judul peìneìlitian “Strateìgi Meìnumbuhkan Keìcakapan Soìsial 

Beìrkoìmunikasi Anak Tunarungu di SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr” ini. Beìrikut 

keìsimpulan yang dapat peìnulis sampaikan: 

1. Strateìgi oìrang tua dan guru dalam meìnumbuhkan keìcakapan soìsial 

koìmunikasi anak tunarungu ialah deìngan meìngeìnal keìmampuan anak 

tunarungu seìhingga dapat dimaksimalkan untuk meìncapai tujuan 

meìnumbuhkan keìcakapan soìsial beìrkoìmunikasi anak tunarungu seìrta 

meìlakukan keìgiatan beìrulang yang beìrkaitan deìngan keìpeìrcayaan diri anak 

deìngan tujuan meìnumbuhkan keìmauan seìrta seìmangat  anak untuk 

meìlakukan inteìraksi soìsial. Deìngan adanya dukungan dari oìrang tua dan 

guru, anak tunarungu dapat beìrhasil meìnumbuhkan keìcakapan soìsial 

koìmunikasi yang kuat, meìmungkinkan meìreìka untuk teìrlibat seìcara aktif 

dalam inteìraksi soìsial dan meìncapai poìteìnsi peìnuh meìreìka dalam keìhidupan 

seìhari-hari. 

2. Upaya anak tunarungu dalam meìnumbuhkan keìcakapan soìsial koìmunikasi 

ditunjukkan deìngan Meìmbangun Seìmangat tinggi untuk meìmbangun 

keìpeìrcayaan diri seìhingga tumbuh keìmauan seìrta keìbeìranian untuk 

beìrinteìraksi deìngan oìrang lain. 
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B. Saran 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah peìnulis paparkan di bab 

seìbeìlumnya, peìnulis meìmiliki beìbeìrapa saran yang beìrkaitan deìngan masalah 

yang diteìliti. Beìrikut saran-saran yang peìnulis ajukan: 

1. Bagi oìrangtua siswa tunarungu SMPLB-BCD YPAC Jeìmbeìr 

Oìrang tua seìcara aktif ikut andil dalam proìseìs peìmbeìlajaran. Beìrkoìmunikasi 

seìcara teìratur deìngan anak untuk meìmahami keìbutuhan dan peìrkeìmbangan 

anak. Seìrta, meìmastikan guru di seìkoìlah meìmiliki sumbeìr beìlajar yang teìpat 

dan alat bantu yang dipeìrlukan untuk meìndukung peìmbeìlajaran anak tuna 

rungu.  

2. Bagi Proìgram Studi 

Seìbagai proìgram studi BK yang beìrkaitan deìngan peìndidikan beìrkeìbutuhan 

khusus untuk leìbih meìngapreìsiasi keìgiatan mahasiswa BKI yang beìrkaitan 

deìngan peìnyandang disabilitas seìpeìrti meìndukung koìmunitas mahasiswa 

BKI, yakni Ikatan Mahasiswa Peìduli Difabeìl dan Anak (IKMAPEìDA) agar 

nantinya dapat meìmbantu mahasiswa dalam meìngeìnal peìnyandang 

disabilitas. 

3. Bagi Peìneìlitian seìlanjutnya 

Peìneìliti yang akan meìlakukan peìneìlitian seìlanjutnya, disarankan untuk 

meìmbaca reìfeìreìnsi leìbih banyak lagi seìhingga hasilnya akan seìmakin baik 

dari peìneìliti seìbeìlumnya.
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DOKUMENTASI 
   

Logo YPAC-BCD Jember Visi, Misi SMPLB-BCD YPAC Jember 
 

 

 

Wawancara dengan Gianto selaku guru 
BK SMPLB-BCD YPAC Jember  

 
 

Belajar menjahit dengan Dinda 

Kegiatan Gotong Royong SMPLB-
BCD YPAC Jember  

 
 

Melatih motorik Fitria 
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Pembelajaran di dalam kelas 
 

Observasi anak tunarungu SMPLB-
BCD YPAC Jember 

 

Kegiatan belajar menggambar di luar 
kelas 

 

Lomba modeling 
 

 

 
Siswa-siswi SMPLB-BCD YPAC 

Jember 
Halal bi halal SMPLB-BCD YPAC 

Jember 



 

 

 

 

 

84 

  

 
Workshop Membangun Masyarakat Inklusi 

 

wawancara dengan bu Rosi sebagai 
guru kelas tunarungu SMPLB-BCD 

YPAC Jember 

lomba tolak peluru kejurkab Jember 

  

 

 

Acara Kejurkab tingkat Sekolah Luar Biasa Jember 
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Matrik Penelitian 
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Strategi 
menumbuhkan 
kecakapan 
sosial 
berkomunikasi 
anak tuna rungu 
di SMPLB-
BCD YPAC 
Jember. 

1. Strategi 1. Perencanaan Strategi 
 
 
 
 

2. Manajemen strategi 

1. Mengenal penerima 
pesan 

2. Menyusun pesan yang 
menarik 
 

1. Memahami pesan 
2. Mengimplementasikan 

pesan melalui sikap 
3. Merubah perilaku 

1. Informan 
a. Siswa 
b. Orangtua 
c. Guru  

2. Dokumentasi 
3. Kepustakaan  

a. Buku 
b. Skripsi 
c. Jurnal 

 

1. Pendekatan 
penelitian: 
Kualitatif 

2. Jenis Penelitian : 
Kualitatif studi 
kasus 

3. Teknik 
Pengambilan 
Sampling: 
Purposive 
sampling 

4. Teknik 
pengambilan data: 
a. Wawancara 
b. Observasi 
c. Dokumentasi 

5. Teknik analisis 
data: 
a. Kondensasi  

data 
b. Penyajian data 
c. Kesimpulan 

6. Keabsahan data: 
a. Triangulasi 

sumber 
b. Triangulasi 

teknik 

1. Bagaimana 
strategi orangtua 
dan guru dalam 
menumbuhkan 
kecakapan sosial 
komunikai anak 
tunarungu ? 

2. Bagaimana anak 
tunarungu dalam 
menumbuhkan 
kecakapan sosial 
komunikasi? 

2. Kecakapan sosial 
berkomunikasi 

1. Kecakapan 
berkomunikasi 
 
 
 

 
2. Kecakapan bekerjasama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Kecakapan mengelola 

konflik 

1. Mampu menerima pesan 
dengan baik 

2. Mampu menyampaikan 
pesan dengan baik 

 
1. Dapat belajar dari orang 

lain 
2. Dapat bersahabat 
3. Mampu membangun 

hubungan yang sehat dan 
harmonis 

4. Dapat menjalin 
hubungan kerja yang 
baik dan produktif 

 
1. Berani meminta tolong 
2. Mampu memberi 

pertolongan 
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3. Anak tunarungu 1. Tuli (deaf) 
 
 

2. Kurang dengar (hard of 
hearing) 

1. Tidak bisa mendengar 
secara total 
 

1. Mengalami masalah pada 
indera pendengaran, 
namun masih dapat 
difungsikan 
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PEDOMAN PENELITIAN DI SMPLB-BCD YPAC JEMBER 

Judul Penelitian: 

Strategi Menumbuhkan Kecakapan Sosial Berkomunikasi Anak Tunarungu 

di SMPLB-BCD YPAC Jember 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara dengan Siswa Tunarungu 

1. Bagaimana cara kamu berinteraksi dengan teman-teman sekolahmu? 

2. Bagaimana cara kamu menjalin persahabatan dengan teman sebayamu? 

3. Apakah kamu menikmati belajar di kelas? 

4. Selain belajar di kelas, bagaimana kamu belajar dari teman-temanmu? 

5. Bagaimana cara kamu menjalin kerjasama dengan temanmu? 

6. Bagaimana cara kamu meminta bantuan kepada orang lain saat kamu 

membutuhkan pertolongan? 

7. Bagaimana cara kamu memberikan pertolongan jika orang lain 

membutuhkan bantuan? 

 

Pedoman Wawancara dengan Guru Pendamping Siswa Tunarungu 

1. Bagaimana cara mengajarkan kepada siswa tunarungu agar mampu 

memahami pembicaraan orang lain? 

2. Bagaimana cara melatih siswa tunarungu agar mampu menyampaikan 

pesan kepada orang lain? 

3. Bagaimana cara mengarjarkan kepada siswa tunarungu agar dapat belajar 

dari orang lain? 

4. Bagaimana usaha guru agar siswa tunarungu mampu berbaur dengan 

teman? 

5. Bagaimana mengajarkan kepada siswa tunarungu pentingnya membagun 

serta menjaga keharmonisan dalam hubungan? 

6. Bagaimana cara menumbuhkan keberanian siswa tunarungu dalam 

meminta maupun memberi pertolongan?  



 

 

 

 

 

91 

 

Pedoman Wawancara dengan Wali Murid Tunarungu 

1. Bagaimana cara mengajarkan kepada anak tunarungu agar mampu 

memahami pembicaraan orang lain? 

2. Bagaimana cara melatih anaktunarungu agar mampu menyampaikan pesan 

kepada orang lain? 

3. Bagaimana cara mengarjarkan kepada anak tunarungu agar dapat belajar 

dari orang lain? 

4. Bagaimana guru memberi pengajaran kepada anaktunarungu tentang 

perlunya berbaur dengan teman? 

5. Bagaimana mengajarkan kepada anak tunarungu pentingnya membagun 

serta menjaga keharmonisan dalam hubungan? 

6. Bagaimana cara menumbuhkan keberanian anak tunarungu dalam 

meminta maupun memberi pertolongan?  
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PEDOMAN OBSERVASI 

Adapun data yang ingin diperoleh melalui teknik observasi ialah sebagai berikut: 

No.  Situasi yang diamati Keterangan 

1.  Sarana dan prasarana lokasi penelitian Menunjukkan hasil 

positif 

2.  Pelaksanaan program kegiatan terkait 

kecakapan sosial berkomunikasi 

Menunjukkan hasil 

positif 

3.  Sikap informan ketika penelitian 

berlangsung 

Menunjukkan hasil 

positif 

4.  Interaksi sosial siswa tunarungu selama 

penelitian berlangsung 

Menunjukkan hasil 

positif 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No. Aspek yang diteliti Ada Tidak Keterangan 

1.  Sejarah berdirinya SMPLB-

BCD YPAC Jember 

   

2.  Visi dan misi SMPLB-BCD 

YPAC Jember 

   

3.  Tujuan SMPLB-BCD 

YPAC Jember 

   

4.  Struktur SMPLB-BCD 

YPAC Jember 

   

5.  Pelaksanaan program 

kegiatan SMPLB-BCD 

YPAC Jember 

   

6.  Data subyek penelitian     

7.  Foto kegiatan penelitian    
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Transkip Wawancara 
 

Pertanyaan Informan Jawaban 

1. Bagaimana cara 

mengajarkan 

kepada anak 

tunarungu agar 

mampu memahami 

pembicaraan orang 

lain? 

Orang tua Ridho kalo gitu mas, yang saya 
ajari awal itu giaman 
caranya ngasih tau ke 
orang lain kalu dia 
tunarungu, nah kalo 
orang lain sudah tau , 
paling tidak orangnya 
kan berusaha pake 
bahasa isyarat disitu dia 
bisa paham sedikit demi 
sedikit 

Orang tua Fitria anak saya kan selain 
tunarungu juga sekaligus 
tunagrahita mas, jadi 
memang agak sulit kalo 
disuruh memahami 
omongannya orang lain, 
untungnya dia masih bisa 
mendengarkan, tapi dikit 
sekali mas. jadi saya 
biasakan melatih dia kalo 
ada orang ngomong 
diperhatikan, cuman ya 
gitu saya yang bilangin 
harus berulang ulang, 
tiap harii. 

Orangtua Dinda saya selalu ingatkan 
sama dia kalau tidak 
boleh malu dengan 
kekurangan dia, jadi kalo 
ada orang ngajak 
ngomong dia gak malu 
mengisyaratkan kalau dia 
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tunarungu, biar orang 
bisa paham, jari 
orangnya biasanya 
berusaha pake isyarat 
semampunya dia, nah 
sejak kecil saya biasakan 
dirumah itu saya ngajak 
ngorolnya pakai gestur 
gestur tubuh yang umum, 
kaya ngomongin soal 
rumah, makanan, 
pekerjaan-pekerjaan 
rumah, dll. 
alhamdulillahnya 
sekarang sudah mulai 
bisa baca gerak bibir, 
jadi lebih memudahkan 
buat dia paham omongan 
orang lain 

2. Bagaimana cara 

melatih 

anaktunarungu agar 

mampu 

menyampaikan 

pesan kepada orang 

lain?  

Orang tua Ridho waktu dia kecil, saya 
ajari gerakan yang 
penting agar orang lain 
tau maksudnya, seperti 
kaya dia mau ke wc, dia 
mau minta makan atau 
minum dan lain lain. yaa 
yang simpel simpel aja 
wes mas. pas dia agak 
besar saya ajari abjad, 
biar kalo masuk sekolah, 
bisa lebih mudah paham 
sama gurunya/kalo 
dirumah saya biasakan 
dia main diluar rumah 
bersama tetangga, 
harapan saya biar 
anaknya bisa berbaur 
sehingga dapat belajar 



 

 

 

 

 

96 

berkomunikasi dengan 
sendirinya 

Orang tua Fitria yang pasti saya 
membiasakan dia 
berinteraksi dengan 
orang lain agar 
keberanian dia terlatih, 
kalau dia berani 
berinteraksi kan otomatis 
dia akan berani juga 
menyampaikan sesuatu 
kepada orang lain. 

Orang tua Dinda Ketika saya tau kalau 
anak saya tunarungu, 
saya belajar bahasa 
isyarat terlebih dahulu, 
agar nantinya saya bisa 
mengajarkan kepada 
anak saya, selain itu 
Dinda juga diajarkan 
belajar baca tulis, jadi 
kalau berkomunikasi 
sama orang lain bisa 
pakai tulisan 

3. Bagaimana cara 

mengarjarkan 

kepada anak 

tunarungu agar 

dapat belajar dari 

orang lain? 

Orang tua Ridho Dari kecil saya biasakan 
Ridho untuk berbaur di 
lingkunagn rumah, kalau 
ada kerja bakti di 
lingkungan desa, saya 
suruh ikut. Harapan saya 
agar dia punya banyak 
teman dan bisa belajar 
dari lingkungan 
sekitarnya. 

Orang tua Fitria Fitria ini sulit untuk 
memahami sesuatu, jadi 
saya ajarkan untuk 
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terbiasa fokus ketika 
mengerjakan suatu hal, 
seperti menyelesaikan 
tugas rumah. Saya 
pastikan juga ketika saya 
mengajarkan sesuatu biar 
Fitria terus fokus kepada 
saya. Saya juga sering 

mengingatkan kepada 
Fitria agar tidak hanya 
memerhatikan guru 
tetapi juga memerhatikan 
lingkungan sekitar 
termasuk teman 
temannya agar bisa 
meniru hal baik dari 
sekitarnya dan tidak 
mencontoh hal buruk 

Orang tua Dinda Dari kecil Dinda saya 

ajarkan hal-hal yang 

menarik, seperti gambar, 

tulisan, kadang juga 

melalui video. Selain itu 

saya ajarkan juga beberapa 

keterampilan seperti 

menjahit. Harapan saya ya 

selain bisa belajar dari 

orang tuanya, Dinda bisa 

belajar dari orang lain juga, 

soalnya saya juga sering 

mencontohkan hal hal 

baik, saya juga sering 

menasihati Dinda untuk 

bisa belajar hal-hal baik 

dari orang lain 

4. Bagaimana 

memberi 

Orang tua Ridho Kalau Ridho memang suka 

berteman mas, ya mungkin 

pengaruh dari kecil yang 

sering saya suruh buat 
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pengajaran kepada 

anaktunarungu 

tentang perlunya 

berbaur dengan 

teman? 

maen sama teman-teman 

di sekitar rumah. Jadi saya 

rasa tidak perlu dibilangin, 

Ridho sudah paham kalau 

perli menjalin hubungan 

baik sama teman-

temannya. Ssaya juga 

sering menasihati Ridho 

kalau harus selalu baik 

sama teman-temannya 

Orang tua Fitria saya ikutkan 
ekstrakulikuler supaya 
anaknya jadi pede, selain 
itu, memperbanyak 
kegiatan diluar kelas. 

Kalau kegiatan di luar kelas 

kan lebih santai mas, jadi 

Fitria juga lebih seneng, 

dari situ biar dia paham 

kalau memang perlu 

berbaur dan menjalin 

pertemanan. 

Orang tua Dinda saya bilangin kalau ga 
boleh jadi pendiam, kalo 
jadi pendiam sulit punya 
teman, kalo ga punya 
teman, nanti kesulitan 
dalam melakukan 
berbagai hal. Soalnya 

Dinda ini pendiam 

anaknya. Kalau lagi di 

sekolah kadang saya 

dampingi Dinda biar tidak 

malu maen sama teman-

temannya. 

5. Bagaimana 

mengajarkan 

Orang tua Ridho Ya yang saya bilang 

sebelumnya itu mas. Kalau 

Ridho ini biar selalu baik 

sama teman-temannya, 
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kepada anak 

tunarungu 

pentingnya 

membagun serta 

menjaga 

keharmonisan 

dalam hubungan? 

tidak boleh bermusuhan, 

kan kalau Ridho baik, pasti 

orang lain juga baik ke 

Ridho. Saya juga memberi 

contoh untuk tidak pelit, 

senang membantu, 

makanya Ridho sekarang 

senang sekali membantu, 

apalagi kalau yang 

berhubungan dengan fisik 

kaya angkat-angkat. 

Orang tua Fitria Saya sering memberikan 

contoh, karena kan Fitria 

IQ nya dibawah rata-rata, 

jadi kalau dinasehati dia 

sulit memahami. Kalau dia 

berbuat buruk saya beri 

sangsibiar Fitria paham dan 

tidak berbuat buruk lagi. 

Saya juga mengarahkan 

agar hal-hal itu diterapkan 

juga ke teman-temannya 

mas. 

Orang tua Dinda Ketika istirahat sekolah 

saya dampingi untuk Dinda 

mau berinteraksi sama 

teman-temannya, Soalnya 

Dinda ini pemalu anaknya, 

nah dari situ saya bimbing 

juga kalau berteman itu 

bisa memudahkan kita, 

saling tolong menolong, 

bercerita, dan lain lain. 

Yang penting saya selalu 

mengingatkan Dinda 

supaya kalo di sekolah 
gaboleh nakal, harus baik 
sama teman temannya, 
biar punya banyak 
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teman, gaboleh pelit, biar 
bisa gampang berbaur 
sama temannya 

6. Bagaimana cara 

menumbuhkan 

keberanian anak 

tunarungu dalam 

meminta maupun 

memberi 

pertolongan?  

Orang tua Ridho Peìrtamanya saya beìri 
coìntoìh keì anaknya 
seìndiri, seìpeìrti kalau 
keìtika dia keìsusahan 
meìncari seìsuatu, saya 
suruh deìskripsikan 
barang yang dia cari 
deìngan geìstur tangannya. 
Saya biasakan seìpeìrti itu 
kalau di rumah. Kalau 
saya seìdang 
meìndampingi dia keìtika 
di seìkoìlah, saya suruh 
Ridhoì keìtika ada 
teìmannya keìsusahan 
untuk meìnoìloìngnya. 
Saya biasakan hal-hal 
seìpeìrti itu dari keìcil. 
Seìkarang sudah tidak 
malu untuk meìnoìloìng, 
teìrkadang dia juga tidak 
sungkan untuk 
meìnawarkan diri jika ada 
yang butuh peìrtoìloìngan. 
Namun kalau Ridhoì 
ingin meìminta 
peìrtoìloìngan, kadang-
kadang masih kurang 
soìpan, mungkin kareìna 
dia anaknya tidak malu 
yaa, jadi saya biasakan 
seìbeìlum meìmbantunya, 
saya suruh untuk 
meìnjeìlaskan maksudnya 
deìngan soìpan, peìlan, dan 
jeìlas 
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Orang tua Fitria Keìbiasaan meìmbeìrinya 
hadiah keìcil keìtika Fitria 
meìlakukan hal baik, 
meìmbuat anak saya ini 
jadi suka meìlakukan 
seìsuatu yang baik, 
seìpeìrti meìmbantu 
teìmannya yang 
keìsusahan. Mungkin 
awalnya dia ingin 
seìsuatu yang saya 
beìrikan, namun seìkarang 
ini sudah teìrbiasa 
beìrbuat baik keìpada 
teìman-teìmannya salah 
satunya meìnoìloìng 
teìmannya yang seìdang 
keìsusahan. Kalau 
meìminta peìrtoìloìngan. 
Kareìna IQ-nya reìndah 
ya mas, kadang oìrang 
lain susah meìmahami 
maksudnya, jadi saya 
yang bantu meìnjeìlaskan 
sama oìrang lain, Fitria 
yang meìmpeìrhatikan 
saya, soìalnya walaupun 
saya tau oìrang lainnya 
itu noìrmal, saya teìtap 
meìmjeìlaskan keì oìrang 
lain ditambah deìngan 
geìstur tubuh biar Fitria 
juga meìmpeìrhatikan cara 
saya meìnjeìlaskan. 
Seìkarang sudah beìrani 
meìminta bantuan seìndiri 
keìpada oìrang lain 
meìnggunakan geìsturnya 
seìndiri 
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Orang tua Dinda Seìbeìnarnya Dinda 
anaknya peìmalu, tapi 
saya peìrhatikan dia ini 
punya keìmauan untuk 
meìnoìloìng oìrang, jadi 
saya beìri seìmangat agar 
dia bisa peìrcaya diri. 
Saya seìlalu meìyakinkan 
dia kaloì seìbeìtulnya 
Dinda bisa, deìngan 
meìnjeìlaskan teìntang 
keìpintarannya, 
keìpeìduliannya pada 
seìkitar, keìpeìrcayaan 
dirinya saja yang kurang. 
Saya beìrharap kalau saya 
seìlalu meìlakukan seìpeìrti 
itu, dapat meìnumbuhkan 
keìpeìrcayaan dinda. 
Kalau dia peìrcaya diri, 
saya yakin Dinda mampu 
meìnoìloìng oìrang lain, 
buktinya seìmeìnjak dia 
seìkoìlah dari SD sampai 
SMP seìkarang ini sudah 
mulai beìrani meìminta 
bantuan ataupun 
meìnoìloìng oìrang lain. 

7. Bagaimana cara 

melatih siswa 

tunarungu agar 

mampu 

menyampaikan dan 

menerima pesan 

kepada orang lain? 

Bapak Gianto 

Guru SMPLB-BCD YPAC 

Jember 

Untuk meìngajarkan anak-

anak ini agar bisa 

meìnyampaikan atau 

meìneìrima peìsan dari 

oìrang lain, kami harus 

meìmeìrhatikan bagaimana 

koìndisi anak teìrseìbut 

satu-peìrsatu, baik 

keìleìbihan maupun 

keìkurangannya 

beìrdasarkan keìmampuan 

moìtoìrik dan seìnsoìrinya. 
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Seìpeìrti Ridhoì ini kan 

anaknya suka main mas, 

suka beìrinteìraksi sama 

oìrang lain walaupun dia 

tunarungu tapi dia 

peìrcaya diri, gak bisa diam 

anaknya. Jadi kami arahkan 

keì keìgiatan yang sifatnya 

beìrsinggungan deìngan 

oìrang banyak, seìpeìrti 

keìgiatan masak beìrsama, 

keìrja bakti, oìlahraga, jadi 

keìmampuan beìrsoìsialnya 

bisa teìrlatih deìngan 

seìndirinya walaupun 

deìngan bahasa isyarat 

yang seìadanya, soìalnya 

dia beìlum bisa 

meìnggunakan bahasa 

isyarat yang beìnar. Ridhoì 

seìbeìntar lagi mau ikut 

loìmba toìlak peìluru, 

tahun keìmarin dia juara 1 

tingkat kabupateìn antar 

Seìkoìlah Luar Biasa yang 

diadakan NPCI. Kalau 

Dinda anaknya pinteìr, dia 

bisa meìmahami keìtika 

diajari bahasa isyarat, 

meìmbaca, meìnulis, tapi 

Dinda anaknya masih suka 

malu-malu kalu 

beìrinteìraksi deìngan 

oìrang lain. Seìbeìtulnya 

koìmunikasinya lancar, dia 

pakai tulisan kalu 

koìmunikasi deìngan oìrang 

lain yang tidak bisa bahasa 

isyarat. Jadi kami arahkan 

Dinda untuk 

meìmpeìrdalam ilmu 
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akadeìmiknya. Dinda ini 

juga suka meìnjahit, jadi 

kami juga meìngarahkan 

Dinda untuk meìrancang 

pakaian untuk dijadikan 

busana moìdeìling agar 

keìpeìrcaan dirinya bisa 

tumbuh. Nah fitria ini yang 

seìdikit beìrbeìda mas. 

Soìalnya fitria ini seìlain 

tunarungu juga tuna 

grahita. Seìhingga Fitria 

didahulukan untuk 

meìmaksimalkan 

keìmampuan moìtoìriknya, 

seìpeìrti meìwarnai, 

meìlipat, meìnggunting, 

meìneìmpeìl dan lain-lain. 

Keìleìbihan Fitria ini dia 

peìrcaya diri kalau 

beìrinteìraksi deìngan 

oìrang lain, tapi kareìna dia 

IQ-nya dibawah rata-rata 

jadi oìrang lain cukup sulit 

meìmahami maksudnya. 

8. Bagaimana cara 

mengarjarkan 

kepada Ridho 

tunarungu agar 

dapat belajar dan 

bekerjasama dengan 

orang lain? 

Bapak Gianto 

Guru SMPLB-BCD YPAC 

Jember 

Seìpeìrti yang saya 
bicarakan seìbeìlumnya, 
Ridhoì ini punya 
keìpeìrcayaan yang bagus, 
jadi keìtika dibeìri tugas 
untuk keìrja bakti, dia 
mampu beìkeìrjasama 
deìngan teìman-teìmannya, 
ditambah dia bisa 
meìmahami apa yang 
dimaksud oìrang lain, jadi 
bisa cukup meìmbantu 
dalam keìgiatannya 
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9. Bagaimana cara 

mengarjarkan 

kepada Dinda 

tunarungu agar 

dapat belajar dan 

bekerjasama dengan 

orang lain? 

Ibu Rosi 

Guru SMPLB-BCD YPAC 

Jember 

Dinda itu anaknya 
mudah meìneìrima 
peìlajaran, jadi dia ceìpat 
untuk bisa meìmbaca dan 
meìnulis. Keìtika 
peìlajaran bahasa isyarat, 
Dinda itu yang paling 
ceìpat meìmahami. 
Deìngan keìmampuannya 
itu, saya arahkan untuk 
meìmimpin teìman-
teìmannya agar dapat 
saling meìmbantu dalam 
meìngeìrjakan tugas yang 
kami beìrikan seìcara 
keìloìmpoìk. Kareìna saya 
rasa Dinda itu mampu 
meìmimpin teìman 
teìmannya, jadi saya 
arahkan juga Dinda itu 
buat ikut keìgiatan 
meìnari, kareìna kan itu 
butuh keìkoìmpakkan, 
saya rasa Dinda mampu 
disitu. Seìlain itu juga 
saya coìba ajarkan Dinda 
meìnjahit, teìrnyata 
Dindanya suka, jadi saya 
buatkan waktu khusus 
buat meìngajarkan Dinda 
meìnjahit. 

10. Bagaimana cara 

mengarjarkan 

kepada Fitria 

tunarungu agar 

dapat belajar dan 

Ibu Rosi 

Guru SMPLB-BCD YPAC 

Jember 

Fitria meìmiliki keìtunaan 
ganda mas, jadi deìngan 
IQ nya yang dibawah 
rata-rata, saya seìbagai 
guru meìmbeìrikan tugas 
keìpada Fitria yang 
seìseìdeìrhana mungkin, 
seìpeìrti meìnyusun baloìk, 
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bekerjasama dengan 

orang lain? 

meìnyamakan warna. Nah 
agar dia mampu 
beìkeìrjasama deìngan 
baik, biasanya saya beìri 
seìmacam peìrmainan 
keìloìmpoìk seìdeìrhana 
yang seìbeìnarnya itu juga 
tugas seìkoìlah. 
Peìrmainannya ya seìoìeìrti 
yang saya katakan tadi 
mas. Harapannya agar 
Fitria bisa beìkeìrjasama 
deìngan teìmannya 

11. Bagaimana cara 

menumbuhkan 

keberanian siswa 

tunarungu dalam 

meminta maupun 

memberi 

pertolongan? 

Ibu Rosi 

Guru SMPLB-BCD YPAC 
Jember 

Untuk keìmauan anak-
anak dalam meìmbeìri 
maupun meìmbeìri 
bantuan, seìbeìtulnya 
sudah cukup, apalagi 
Fitria sama Ridhoì. 
Meìreìka beìrdua ini tidak 
maluan, jadi kami leìbih 
meìmbimbing meìreìka 
bagaimana cara meìminta 
ataupun meìmbeìri 
bantuan, seìpeìrti 
meìngajari untuk 
meìminta izin, maaf, 
toìloìng, teìrimakasih 
deìngan bahasa isyarat 
yang baik namun teìtap 
mudah untuk dipahami. 
Untuk Fitria, kareìna dia 
juga tuna grahita, kami 
meìngajarinya teìrus-
meìneìrus beìrulang-ulang. 
Anak grahita ini kan 
butuh peìngulangan yang 
cukup inteìns untuk 
meìmbeìri peìmahaman 
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keìpada meìreìka. Kalau 
Dinda, ini dia masih 
malu-malu anaknya 
keìtika meìminta 
peìrtoìloìngan. Anaknya 
meìmang kurang peìrcaya 
diri, tapi kalau mau 
noìloìng oìrang, dia tidak 
sungkan sungkan. Jadi 
saya seìring 
meìnyanyakan keìtika dia 
teìrlihat keìbingungan, 
keìmuadia saya bilangin 
kaloì butuh seìsuatu 
jangan malu untuk bilang 
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